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reyzah13@gmail.com 
Resiliensi ialah ketahanan diri individu untuk menghadapi tantangan dalam 
hidup, termasuk pada mahasiswa yang sedang menjalani skripsi. Banyaknya 
tugas yang harus dilakukan dan diiringi dengan tekanan dalam menempuh 
skripsi membuat mahasiswa cenderung merasakan stres. Resiliensi 
membantu mahasiswa untuk tahan menghadapi berbagai kesulitan serta 
bangkit dari stres dan diiringi dengan optimisme membuat mereka yakin 
dapat menyelesaikan tantangan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 
melihat apakah terdapat hubungan antara optimisme dan resiliensi pada 
mahasiswa yang menjalani skripsi. Penelitian dengan metode kuantitatif ini 
dilakukan menggunakan instrumen Connor Davidson Resilience Scale (CD-
RISC) dan Life Orientation Test – Revision (LOT-R) dan diisi oleh 336 
mahasiswa strata sarjana (S1) yang sedang menempuh skripsi di Universitas 
Muhammadiyah Malang. Data yang diperoleh kemudian di uji menggunakan 
Spearman’s Rank Correlation dengan perangkat SPSS versi 23. Hasil 
menunjukkan adanya korelasi positif yang signifikan antara optimisme dan 
resiliensi dengan nilai korelasi 0,775 dan probabilitas (p) sebesar 0,000. 
Kata Kunci : Resiliensi, Optimisme, Mahasiswa. 
Resilience is a person’s self-endurance against adversity in life, including 
undergraduate students when they work on thesis. When undertake thesis, 
students will going through various task and high pressure, make them tend 
to feel stress. Resilience aid them to endure facing adversity and bouncing 
back against stress, along with optimism to convince them to accomplish 
these challenge. This research’s purposes is to investigate the relation 
between resilience and optimism of undergraduate students that going 
through thesis. This quantitative method’s research, conducted using Connor 
Davidson Resilience Scale (CD-RISC) and Life Orientation Test – Revision 
(LOT-R) as instrument and filled by 336 undergraduate students that working 
on thesis at Muhammadiyah Universiy of Malang. The collected data would 
be examined using Spearman’s Rank Correlation by SPSS version 23. The 
result shown a significant and positive correlation among resilience and 
optimism, with coeficient correlation value 0,775 and significant value (p) 
0,000. 





Kehidupan sebagai mahasiswa dikenal memiliki rutinitas yang sibuk dan padat 
dikarenakan beban tugas dan berbagai proyek kuliah yang banyak dan juga deadline 
pengumpulan tugas yang singkat. Seorang mahasiswa memerlukan manajemen diri 
dan waktu yang baik untuk bisa mengatasi padatnya rutinitas tersebut, terutama 
apabila mahasiswa tersebut tengah menempuh semester akhir. 
Berdasarkan Peraturan Akademik Keputusan Rektor Universitas Muhammadiyah 
Malang No. 15 yang mengacu pada Peraturan Menteri (PERMEN) Pendidikan 
Nasional Republik Indonesia No. 49 Tahun 2015 Tentang Perengkat Akreditasi 
Program Studi Sarjana (S1), mahasiswa yang menempuh pendidikan sarjana 
setidaknya harus memenuhi 144 hingga 160 satuan kredit semester (SKS) dalam 
kurun waktu minimal 8 semester (4 tahun).  
Berdasarkan data yang diperoleh dari Biro Administrasi Akademik (BAA) 
Universitas Muhammadiyah Malang (UMM), terdapat 1469 dari 5904 (25%) 
mahasiswa angkatan 2010, 3103 dari 6071 (51%) mahasiswa angkatan 2011, dan 
5681 dari 8168 (70%) mahasiswa angkatan 2012 tingkat S1 yang masih aktif di 
semester ganjil periode 2016/2017. Seharusnya, berdasarkan peraturan dari 
pemerintah, mahasiswa pada angkatan tersebut sudah menyelesaikan kuliah mereka.  
Berdasarkan data dari ke-tiga angkatan tersebut, diperoleh informasi bahwa rata-
rata 49% mahasiswa tingkat sarjana di Universitas Muhammadiyah Malang lulus 
lebih dari 8 semester atau 4 tahun. Fenomena ini juga tidak jauh berbeda pada 
kampus-kampus di Indonesia lainnya, salah satu contohnya ialah Samekto, 
Syafrudie, & Sutrisno (2014) dalam penelitiannya, memperoleh hasil bahwa rata-
rata mahasiswa di fakultas Pendidikan Teknik Bangunan (PTB) Universitas Negeri 
Malang (UM) menyelesaikan program studi mereka dalam waktu 9 hingga 10 
semester (4,6 hingga 5 tahun) pada mahasiswa reguler, dan lebih dari 10 semester 
(lebih dari 5 tahun) pada mahasiswa yang non-reguler.  
Banyaknya fenomena mahasiswa yang lama dalam menyelesaikan studinya 
tersebut, menjadi topik yang sering diangkat dalam penelitan untuk ditelusuri sebab 
atau latar belakang hal itu terjadi. Dalam berbagai penelitian, ditemukan bahwa 
penyebab hal itu terjadi ialah adanya hambatan atau masalah dalam mengerjakan 
skripsi, pada mahasiswa yang tengah menempuh semester akhir. 
Skripsi merupakan karya ilmiah mahasiswa dalam bentuk desain, penelitian, studi 
kasus dan pemecahan masalah keilmuan, sesuai dengan bidang yang di ambil. 
Skripsi menjadi persyaratan untuk menyelesaikan pendidikannya pada mahasiswa 
strata sarjana, sesuai tercantum dalam PERMEN dan keputusan rektor pada 
Universitas Muhammadiyah Malang. Akan tetapi dalam menempuh skripsi, 
menjadi sebuah kesulitan bagi mahasiswa karena berbeda dengan menjalani 
program mata kuliah sebelumnya.  
Selama menempuh skripsi, mahasiswa memiliki rutinitas yang sangat sibuk, 
dimulai dari bimbingan, mengumpulkan dan review berbagai literatur sebagai 
bahan penyusunan tesis, studi atau uji lapangan dan analisis yang semuanya 




mahasiswa secara mandiri, berbeda dengan tugas-tugas kuliah sebelumnya yang 
umumnya diberikan sebagai tugas berkelompok. 
Pengerjaan skripsi yang bersifat mandiri menjadi kesulitan bagi mahasiswa 
dikarenakan kemampuan masing-masing mahasiswa terbatas. Mahasiswa kerap 
kali dihadapkan pada permasalahan seperti kesulitan dalam mencari judul skripsi, 
kesulitan mencari literatur dan bahan bacaan, dana yang terbatas, serta adanya 
masalah dalam menghadapi dosen pembimbing (Riewanto dalam Gunawati, Hartati, 
& Listiara, 2006). Selain itu juga beberapa mahasiswa memperoleh hambatan-
hambatan lain, seperti tidak mempunyai kemampuan dalam tulis menulis, adanya 
kemampuan akademis yang kurang memadai, serta kurang adanya ketertarikan 
mahasiswa pada penelitian (Slamet dalam Gunawati, Hartati, & Listiara, 2006) 
Banyaknya masalah tersebut menjadi stresor yang akhirnya membuat mahasiswa 
yang mengerjakan skripsi kerap mengalami stres (Broto, 2016). Apabila stres yang 
dialami berlarut-larut, dapat menyebabkan kurangnya rasa percaya diri, gangguan 
secara fisiologis, terhambat dalam melakukan berbagai aktivitas terutama kegiatan 
sosial, prokastinasi dalam pengerjaan skripsi, dan dapat membuat mahasiswa 
memutuskan untuk tidak menyelesaikan studinya (Triana, 2013). Secara langsung, 
ini menjadi penyebab mahasiswa tidak lulus tepat pada waktunya. 
Berdasarkan masalah tersebut, berbagai penelitian dilakukan untuk menelusuri 
sebab dari munculnya stres yang dialami oleh mahasiswa yang mengerjakan skripsi. 
Triyana (2015) yang melakukan penelitian untuk korelasi dan kausalitas optimisme 
dan stres pada 40 mahasiswa yang sedang menyusun skripsi, menemukan korelasi 
negatif antara resiliensi dan optimisme, serta terdapat 18,3% pengaruh resiliensi 
atas stres mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa resiliensi ialah sumber stres 
akademik dari mahasiswa, ketahanan diri atau resiliensi yang rendah membuat 
mahasiswa rentan mengalami stres dalam menempuh tugas-tugas akademik, 
termasuk skripsi (Himmel, 2015) . Pada penelitian yang lain, Ningrum (2011) 
menyatakan optimisme yang rendah ialah sumber dari stress pada mahasiswa 
tingkat akhir yang mengerjakan skripsi, pada penelitian yang dilakukannya 
terhadap 80 sampel mahasiswa, diperoleh hasil bahwa mahasiswa dengan 
optimisme rendah rentan terhadap stres dalam mengerjakan skripsi. 
Mahasiswa yang menempuh skripsi tidak hanya memerlukan manajemen diri yang 
baik, tetapi juga dituntut untuk memiliki ketahanan diri atau resiliensi dalam 
menghadapi tekanan-tekanan yang ada (Honsus, 2008). Resiliensi adalah 
kemampuan untuk mengatasi dan beradaptasi terhadap kejadian yang berat atau 
masalah yang terjadi dalam kehidupan (Revicih & Shatte, 2003). 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Khusniatun (2014), mahasiswa yang memiliki 
tingkat resiliensi tinggi cenderung tidak melakukan prokastinasi sehingga 
bertanggung jawab akan tugas-tugas yang dikerjakan, termasuk juga dalam 
mengerjakan skripsi, begitu juga sebaliknya. Artinya, mahasiswa dengan resiliensi 
tinggi mampu menghadapi berbagai tekanan dan tantangan dalam skripsi yang 
dikerjakannya, pada mahasiswa dengan resiliensi rendah, hal itu membuat mereka 
menjadi stress sehingga cenderung menghindari tanggung jawab tersebut hingga 





Reivich & Shatte (2003), menjelaskan dalam bukunya, faktor-faktor yang 
membentuk resiliensi dalam diri Individu. Dari berbagai faktor pembentuk, salah 
satunya ialah Optimisme. Optimisme merupakan kondisi dimana kita melihat masa 
depan kita cemerlang dan percaya bahwa dirinya memiliki kemampuan untuk 
mengatasi kemalangan yang mungkin terjadi dimasa depan (Revicih & Shatte 
2003). Seligman (2011) menyatakan optimisme adalah suatu pandangan yang 
menyeluruh, melihat hal baik, berpikir positif dan mudah memberikan makna bagi 
diri sendiri. 
Resilien mahasiswa dalam mengerjakan skripsi, tidak terlepas dari optimisme 
mahasiswa dalam menghadapi tugas tersebut. Individu yang resilien adalah 
individu yang optimis (Carver, Scheier & Segerstorm, 2010). Honsus (2008) 
menyatakan, mahasiswa yang memiliki resiliensi tinggi juga memiliki sikap 
optimis pasti dapat menyelesaikan skrisinya tepat waktu karena mampu 
menghadapi kesulitan-kesulitan selama mengerjakan skripsi dengan keyakinan 
untuk melewati . 
Optimisme yang dimiliki mahasiswa mampu menjadi penguat internal sebagai 
coping dalam menghadapi stres saat mengerjakan skripsi. Berdasarkan penelitian 
oleh Ningrum (2011), mahasiswa yang menempuh skripsi dengan sikap optimisme 
tinggi, memiliki coping stres yang tinggi juga sehingga terhindar dari perasaan 
stress yang terus menekan. Artinya, mahasiswa yang optimis tidak berlarut-larut 
dalam stress yang dialami, stress dapat menjadi pendorong atau motivasi pada diri 
individu dengan sikap optimis, sedangan pada individu yang pesimis, cenderung 
berlarut-larut dalam stress yang dialami sehingga cenderung berdampak negatif. 
Optimisme yang baik, akan tetapi bukanlah optimisme yang khayal atau imajinatif. 
Revicih & Shatte (2003) menjelaskan lebih lanjut, bahwa optimisme yang baik 
ialah optimisme yang realistis atau realistic optimism, yaitu keyakinan atau 
kepercayaan positif akan masa depan, yang juga diiringi dengan perhitungan akan 
kemampuan diri, penetapan rencana-rencana di masa depan dan usaha untuk 
mampu menghadapinya. Optimisme ini erat kaitannya dengan self-efficacy, dimana 
keduanya juga menggunakan unsur keyakinan diri yang positif. 
Baik resiliensi dan optimisme yang tinggi membentuk sikap positif pada diri 
mahasiswa tersebut, membuat mereka mampu menghadapi perubahan dan 
tantangan yang ada di masa depan, terutama mengerjakan skripsi. Sebaliknya, pada 
mahasiswa dengan resiliensi dan optimisme rendah cenderung membentuk stress 
yang tidak dapat ditangani dengan baik dalam menghadapi hal tersebut sehingga 
memberikan dampak negatif. 
Hubungan antara resiliensi dan optimisme, dapat dilihat dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Mathur dan Sarma (2015). Berdasarkan penelitian mereka, 
diperoleh hasil bahwa baik resiliensi dan optimisme saling mempengaruhi terhadap 
akademik stress siswa, artinya siswa yang memiliki resiliensi dan optimisme yang 
baik, cenderung tidak mengalami stress dalam akademik mereka. Mereka juga tidak 
menunjukkan pengaburan tanggung jawab atau prokastinasi dalam pengerjaan 




Berdasarkan kajian dan pembahasan diatas, maka dilakukan penelitian untuk 
memperoleh hubungan antara resiliensi atau ketahanan diri dan optimisme pada 
mahasiswa semester akhir yang mengerjakan skripsi dengan judul “Hubungan 
Optimisme Dan Resiliensi Pada Mahasiswa Yang Menempuh Skripsi. 
Tujuan dari penelitian ini ialah untuk memperoleh gambaran hubungan antara 
optimisme dan resiliensi pada mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi yang tengah 
ditempuh. Diharapkan penelitian ini memperoleh manfaat bagi peneliti sendiri, bagi 
insititusi atau individu yang ingin menggunakannya sebagai bahan rujukan dalam 
meneliti atau melanjutkan penelitian terkait dengan tema tersebut. 
Resiliensi 
Psikologi positif, yang merupakan salah satu bidang dalam pembelajaran psikologi, 
saat ini memiliki perkembangan yang pesat dengan banyaknya penelitian dalam 
mengkaji sifat-sifat positif pada individu, salah satunya ialah resiliensi. Resiliensi 
didefinisikan oleh Connor dan Davidson (2003) sebagai kualitas pribadi (personal 
qualities) yang memberikan kemampuan bagi individu untuk menghadapi kesulitan 
dalam hidup. Dalam definisi yang lain, Revicih dan Shatte (2003) sebagai 
kemampuan untuk mengatasi dan beradaptasi terhadap kejadian yang berat atau 
masalah yang terjadi dalam kehidupan. Sementara Grotberg (1999) menjelaskan 
resiliensi sebagai kemampuan manusia untuk menghadapi, mengatasi, menjadi kuat 
ketika menghadapi rintangan dan hambatan. Berdasarkan beberapa pengertian 
tersebut, diambil kesimpulan bahwa resiliensi adalah sikap positif individu yang 
tetap bertahan dan mampu beradaptasi menghadapi keadaan yang sulit. 
Berbagai penelitian yang dilakukan untuk mengkaji resiliensi telah menunjukkan 
bahwa resiliensi sebagai variabel multidimensi yang memiliki berbagai variasi 
dalam konteks, waktu, umur, gender, dan budaya,  termasuk juga keadaan atau 
situasi hidup individu (Connor & Davidson, 2003). Konsep resiliensi yang 
dikemukakan oleh Connor dan Davidson, didasari oleh model homeostasis yang 
dikembangkan oleh Richardson dalam pandangan psikologi positif serta 
psikoneuroimunologi (Connor & Davidson, 2003). 
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Resiliensi 
Pada penjelasan mengenai resiliensi oleh Connor dan Davidson (2003) dalam 
penelitiannya, menyatakan terdapat 5 faktor yang mempengaruhi resiliensi yang 
dapat dibentuk oleh setiap individu, antara lain: 
a. Kompetensi personal, standar yang tinggi dan keuletan, hal ini menujukkan 
bahwa individu merasa mampu mencapai tujuannya dalam situasi kemunduran atau 
kegagalan. 
b. Kepercayaan terhadap diri sendiri, memiliki toleransi terhadap efek negatif, dan 
kuat menghadapi stres, hal ini berkaitan dengan ketenangan dan coping terhadap 





c. Menerima perubahan secara positif dan dapat menjalin hubungan yang aman 
dengan orang lain, yaitu kemampuan beradaptasi dengan perubahan yang 
dihadapinya 
d. Pengendalian diri, dalam pencapaian tujuan dan bagaimana meminta bantuan 
pada orang lain 
e. Pengaruh spiritual, ialah yakin akan Tuhan dan nasib. 
Sumber Pembentuk Resiliensi 
Faktor-faktor pembentuk resiliensi tersebut dapat diperoleh individu melalui 
sumber-sumber yang meliputi dirinya sendiri (internal), maupun dari lingkungan 
sosialnya (eksternal), seperti yang dijelaskan oleh Grotberg (1999), antara lain: 
I Have ( sumber dukungan eksternal ) 
I Have merupakan dukungan dari lingkungan di sekitar individu. Dukungan ini 
berupa hubungan yang baik dengan keluarga, lingkungan sekolah yang 
menyenangkan, ataupun hubungan dengan orang lain diluar keluarga. Melalui 
dukungan eksternal, seseorang merasa memiliki hubungan yang penuh kepercayaan. 
b. I Am ( kemampuan individu ) 
I am, merupakan kekuatan yang terdapat dalam diri seseorang, kekuatan tersebut 
meliputi perasaan, tingkah laku, dan kepercayaan yang ada dalam dirinya. Individu 
yang resilien merasa bahwa mereka mempunyai karakteristik yang menarik dan 
penyayang sesama. Hal tersebut ditandai dengan usaha mereka untuk selalu dicintai 
dan mencintai orang lain. 
c. I Can ( kemampuan sosial dan interpersonal ) 
I Can merupakan kemampuan  untuk melakukan hubungan sosial dan interpersonal. 
Individu dapat belajar kemampuan ini melalui interaksinya dengan semua orang 
yang ada disekitar mereka. Kemampuan sosial dan interpersonal yang baik berarti 
memiliki kemampuan untuk berkomunikasi serta memecahkan masalah dengan 
baik. 
Optimisme 
Optimisme telah lama menjadi salah satu kajian penting dalam domain psikologi 
positif, terdapat berbagai pandangan dari para peneliti dalam mendefinisikan 
optimisme. Scheier dan Carver (2002) menjelaskan optimisme ialah keyakinan 
akan memperoleh hal yang baik di masa depan (positive outcomes) dan memiliki 
kaitan erat dengan pesimisme sebagai kontradiksi dari variabel tersebut yang 
didefinisikan sebagai keyakinan individu akan memperoleh hal yang buruk di masa 
depan (negative outcomes). Sementara Chang (1998) mendefinisikan optimisme 
sebagai pengharapan individu akan terjadinya hal- hal baik, dengan kata lain 
individu optimis merupakan individu yang mengharapkan peristiwa baik akan 
terjadi dalam hidupnya dimasa depan. Scheier dan Carver (dalam Carver, Scheier, 




pandangan yang menyeluruh, melihat hal baik, berpikir positif dan mudah 
memberikan makna bagi diri sendiri, mengharapkan hasil yang positif dalam 
menghadapi masalah, dan berharap untuk mengatasi stress dan tantangan sehari-
hari secara efektif. 
Berdasarkan beberapa pengertian mengenai optimisme tersebut, dapat didefinisikan 
bahwa optimisme ialah sikap positif dalam diri individu, mencakup pikiran dan 
harapan akan hal-hal yang positif serta penghargaan diri yang baik, untuk 
menghadapi apapun yang terjadi dalam hidupnya dimasa depan. 
Banyaknya penelitian yang dilakukan oleh berbagai ahli dalam mengkaji optimisme 
telah memunculkan teori atau konsep tentang optimisme yang beragam. Saat ini, 
terdapat dua konsep optimisme yang dominan digunakan dalam berbagai penelitian 
terkait dengan variabel tersebut, yaitu (1) Explanatory Style yang lebih menjelaskan 
optimisme didasarkan pada pandangan pengalaman masa lalu individu, dan (2) 
Dispositional Optimism atau Direct Belief Model yang menjelaskan optimisme 
sebagai ekspektasi atau harapan akan masa depan yang lebih baik. 
a. Explanatory Style 
Explanatory Style yang dikembangkan oleh Seligman (2011) merupakan 
pandangan yang melihat bahwa dalam menentukan kepercayaan seseorang, 
ditentukan berdasarkan pengalaman masa lampau. Pandangan ini didasarkan pada 
nilai attributional style. Attributional style dibentuk oleh cara kita mempersepsikan, 
menjelaskan pengalaman masa lampau. Jika persepsi individu akan masa lalunya 
adalah positif maka individu percaya bahwa masa depan yang diperoleh akan lebih 
baik. 
b. Dispositional Optimism 
Dispositional Optimism membentuk konsep optimisme melalui kepercayaan 
langsung individu mengenai kejadian masa depan. Teori ini dikembangkan oleh 
Scheier dan Carver (dalam Carver, Scheier, dan Segerstorm, 2010). Pendekatan ini 
menjelaskan optimisme dan pesimisme sebagai kesatuan yang berlawanan, yang di 
jelaskan sebagai ekspektasi individu akan masa depan. Individu yang optimis akan 
berekspektasi bahwa hal baik akan diperoleh di masa yang akan datang, dan 
individu pesimis lebih berkeyakinan bahwa hal buruk akan menimpa dirinya di 
masa depan. Hal tersebut yang menjadi latar belakang individu berperilaku, konsep 
ini didasarkan pada teori nilai-harapan (expectancy-value theory). 
Berdasarkan pengertian tersebut, konsep optimisme dalam penelitan berfokus pada 
dispositional optimism oleh Scheier dan Carver, yaitu ekspektasi individu akan hal 
baik di masa yang akan datang, walaupun harus menghadapi halangan atau tekanan 
dalam memperolehnya. Sikap optimis yang muncul dari dalam diri seseorang 
ditunjukkan dengan memiliki harapan baik dalam segala hal yang dihadapi serta 
kecenderungan untuk mengharapkan hasil yang menyenangkan. Dengan kata lain 
optimisme menjadi motif dan bagaimana individu berekspresi dalam bentuk 






Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Optimisme 
Menurut Scheier & Carver (dalam Nasa, 2012), optimisme individu dipengaruhi 
oleh faktor internal & eksternal. Dari sisi internal, dapat dipengaruhi oleh hereditas, 
akan tetapi menurut Plomin (dalam Brissette, Scheier & Carver, 2002) faktor 
hereditas hanya berperan kecil dalam optimisme. Sedangkan eksternal atau faktor 
lingkungan memiliki pengaruh yang besar pada optimisme individu. Faktor-faktor 
ini dijelaskan lebih rinci oleh Nasa (2012) sebagai berikut. 
1. Faktor internal 
a. Temperamen 
Rothbath, dkk. (dalam Heinonen, 2004), menyatakan perbedaan temperamen pada 
individu mencerminkan pengaruh hereditas terhadap perkembangan kepribadian 
secara umum termasuk kecenderungan optimisme (dispositional optimism). 
Menurut Heinonen (2004), temperamen tidak dipengaruhi oleh lingkungan 
sehingga individu yang berada pada lingkungan yang sama, dapat memiliki 
pengalaman, pemaknaan dan reaksi yang berbeda dalam menanggapi lingkungan. 
Temperamen yang sulit pada masa kanak-kanak membentuk self-esteem yang 
rendah, tingginya sikap permusuhan, dan simptom depresi yang berkaitan erat 
dengan tingkat pesimisme. 
b. Self-esteem 
Dispositional optimism dan self-esteem secara konseptual saling berkaitan. Self-
esteem merupakan prediktor utama perbedaan tingkat optimisme pada individu 
(Heinonen dkk, 2004). Brisette, Scheier dan Carver (2002) menemukan bahwa 
seseorang yang memiliki self-esteem yang tinggi akan lebih optimis dibandingkan 
seseorang dengan self-esteem yang rendah. 
c. Self-efficacy 
Konsep self-efficacy berkaitan secara positif dengan dispositional optimism 
(Heinonen, 2004). Self-efficacy dapat didefinisikan sebagai keyakinan individu 
akan kemampuan yang ia miliki (Doyle, 2010). Menurut Wrosch dan Scheier 
(dalam Nasa, 2012), individu yang optimis akan lebih mungkin bertahan saat situasi 
krisis dan menunjukkan tingkat efiksasi diri yang lebih tinggi sehingga mampu 
untuk beradaptasi dengan stresor secara lebih efektif. Hal ini disebabkan oleh 
keyakinan seseorang terhadap kemampuannya akan membuat ia berusaha terus-
menerus sehingga dapat mempertahankan harapan akan hasil yang positif (Brisette, 
Scheier & Carver, 2002). 
d. Pengalaman 
Optimisme merupakan bagian pembelajaran dari pengalaman sebelumnya akan 
keberhasilan atau kegagalan. Pengalaman ini juga merupakan prediktor utama pada 
perbedaan self-esteem pada individu (Heinonen, 2004). Seseorang yang mengalami 
keberhasilan di masa lalu, cenderung akan lebih percaya diri dan mengharapkan 




2. Faktor eksternal (lingkungan) 
a. Keluarga 
Keluarga merupakan kunci yang memengaruhi optimisme individu. Dari berbagai 
faktor lingkungan yang memengaruhi kepribadian, pengasuhan orangtua 
(parenting) dinilai sebagai faktor yang paling berpengaruh. Dari perspektif 
perkembangan dispositional optimism, Brisette, Scheier dan Carver (2002) 
mengatakan bahwa anak dapat memperoleh rasa optimismenya dari orangtua 
mereka. 
b. Sosio-ekonomi 
Menurut Forgeard dan Seligman (2012), sosio-ekonomi memiliki peran penting 
untuk perkembangan optimisme pada individu. Anak yang lahir pada keluarga 
dengan sosio-ekonomi rendah atau kemiskinan cenderung menjadi lebih pesimis 
pada saat dewasa (Carver, Scheier & Segerstorm, 2010). Hal itu karena anak yang 
lahir pada keluarga miskin cenderung akan berhadapan dengan kondisi kehidupan 
yang penuh tekanan sehingga lebih banyak mengalami emosi negatif sejak usia dini 
(Heinonen, 2004). 
c. Ketersediaan sumber daya sosial (Social Resources) 
Ketersediaan sumber daya terutama dari lingkungan sekitar (social resources) dapat 
meningkatkan optimisme seseorang (Carver, Scheier & Segerstorm, 2010). Tidak 
hanya dalam bentuk materi tetapi juga dukungan yang berasal dari tetangga, guru, 
dan teman punya peran penting dalam mengembangkan optimisme pada diri 
seseorang (Forgeard & Seligman, 2012). 
d. Budaya 
Menurut Chang (1998), budaya memiliki peran memengaruhi tingkat optimisme 
pada diri seseorang. Masyarakat di Asia yang kolektivis dinilai lebih pesimis dan 
memiliki tingkat optimisme yang lebih rendah dibandingkan bangsa Barat yang 
individualis. Akan tetapi berbeda dengan pernyataan tersebut, Carver, Scheier & 
Segerstorm (2010) menyatakan setiap budaya punya karakteristik masing-masing 
sehingga tidak bisa digeneralisasikan pada budaya barat dan timur saja. 
e. Media 
Media memiliki dampak yang besar dalam memengaruhi tingkat optimisme pada 
seseorang. Media seperti televisi dan surat kabar cenderung mendorong seseorang 
untuk memiliki pandangan negatif dalam hidup dibandingkan pandangan yang 






Hubungan Optimise dan Resiliensi 
Pada kajian berikut ini, akan ditelaah lebih mendalam terkait hubungan antara 
resiliensi dan optimisme. Untuk melihat hubungan kedua variabel ini, dapat dilihat 
pada beberapa penelitan sebelumnya yang mengaji topik serupa ini. 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Nasa (2012) yang bertujuan untuk melihat 
relasi antara resiliensi keluarga dan optimisme pada mahasiswa yang berlatar 
belakang keluarga tidak mampu. Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada 247 
mahasiswa tersebut diperoleh hasil bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 
resiliensi keluarga dan optimisme pada mahasiswa yang berasal dari keluarga 
miskin. Hal itu berarti bahwa semakin tinggi tingkat optimisme anggota keluarga, 
semakin tinggi pula tingkat resiliensi keluarganya begitupun sebaliknya. 
Menurut Walsh (2006) keluarga yang resilien memandang kesulitan yang mereka 
hadapi secara positif. Seperti yang telah dijelaskan, optimisme merupakan salah 
satu bentuk dari pandangan positif yaitu keyakinan akan hasil yang baik di masa 
depan (Scheier & Carver, 2002). Hubungan yang signifikan antara resiliensi 
keluarga dengan optimisme juga menjelaskan bahwa optimisme, merupakan 
keyakinan yang ditanamkan dalam keluarga dan merupakan salah satu sumber dari 
pembentukan resiliensi (Warter, 2009). 
Pada penelitian berikutnya Mathur dan Sarma (2015) melihat hubungan antara 
resiliensi dan optimisme dalam kaitannya dengan stres akademik pada siswa yang 
berada di tingkat SMA dengan usia 16-18 tahun. Stres akademik didefinisikan 
sebagai bentuk stres saat siswa tidak mampu memenuhi ekspektasi atau tuntutan 
dari pendidikan yang dijalani atau juga dapat didefinisikan sebagai bentuk tekanan 
atas yang dirasakan siswa selama menuntut ilmu (Rangaswami dalam Misra, 2010). 
Siswa yang mengalami hal tersebut, cenderung menunjukkan performa yang rendah 
disekolah, gangguan tidur dan kesulitan konsentrasi (Sinha dalam Misra, 2010). 
Berdasarkan penelitian tersebut, diperoleh hasil bahwa baik resiliensi maupun 
optimisme berkorelasi negatif dengan stres akademik, yang berarti resiliensi yang 
tinggi pada siswa menjadikan mahasiswa terhindar dari stres akademik dan 
sebaliknya, hal yang serupa juga terdapat pada optimisme. Berikutnya resiliensi dan 
optimisme berkontribusi secara signifikan terhadap stres akademik siswa, artinya 
resiliensi dan optimisme menjadi faktor utama yang mempengaruhi hal tersebut 
(Mathur & Sarma, 2015). 
Hipotesis 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini terdapat hubungan signifikan yang positif antara resiliensi dan 









Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain penelitian 
korelasional, yaitu melihat hubungan antara variabel satu dan lainnya. Penelitian 
kualitatif didefinisikan oleh Sarwono (2006) ialah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positifisme, digunakan untuk meneliti populasi atau 
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis 
data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan. Data yang diperoleh nantinya, akan diolah dengan media penghitungan 
bantuan SPSS 23. 
Subjek Penelitian 
Karakteristik subjek pada penelitian ini, antara lain; (1) mahasiswa yang menempuh 
strata S1 di Universitas Muhammadiyah Malang yang; (2) aktif di semester genap 
2016-2017; (3) tengah menempuh semester ke-8 atau lebih dan (4); saat ini tengah 
menempuh skripsi. Berdasarkan data yang diperoleh dari Biro Administrasi 
Akademik (BAA) Universitas Muhammadiyah pada tanggal 16 Februari 2017, saat 
ini terdapat populasi berjumlah 12.619 mahasiswa pada kategori tersebut. Sesuai 
dengan penentuan sampel berdasarkan populasi dari tabel Isaac dan Michael maka 
336 sampel dibutuhkan dalam penelitian ini sesuai dengan taraf kesalahan 5%. 
Pengambilan sampel berdasarkan accidental sampling, yaitu pengambilan sampel 
secara kebetulan, pengambilan sampel diambil berdasarkan ketentuan yang telah 
ditetapkan yang dapat diperoleh di lapangan (Nasution, 2003). Penggunaan 
accidental sampling sebagai metode pengambilan sampel ini memiliki jangkauan 
yang luas dalam memperoleh sampel dan sangat mendukung apabila menggunakan 
survey online, terutama pada kategori subjek yang sulit diperoleh. 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
Pada penelitian ini, terdapat dua variabel yang diukur, yaitu optimisme sebagai 
variabel (X) atau variabel bebas dan resiliensi sebagai variabel (Y) atau variabel 
terikat. Optimisme adalah sikap positif mahasiswa akan harapan dan keyakinan 
yang baik, yang juga diiringi dengan usaha dan penetapan rencana-rencana dalam 
menghadapi masa depan, yang dalam hal ini, terkait dengan bagaimana mereka 
menghadapi skripsi. Optimisme akan diukur dengan skala Life Orientation Test 
(LOT) yang dikembangkan oleh Scheier, Carver & Bridge (1994) yang selanjutnya 
di revisi oleh pengembang yang sama menjadi Life Orientation Test-Revised (LOT-
R), alat ukur ini merupakan alat ukur unidimensi yang bertujuan untuk mengukur 
keyakinan seseorang secara umum akan hasil yang terjadi pada dirinya. LOT-R 
terdiri dari 10 item dengan 3 item positif, 3 item negatif dan 4 item pengalih 
perhatian atau filler yang bertujuan untuk merefleksikan optimis atau pesimisme 
individu. Skala LOT-R terdiri atas lima rentang jawaban, mulai dari nilai 1 “I Agree 
A Lot” hingga 5 “I Disagree A Lot”. Pada uji validitas dan reliablitias oleh Scheier, 
Carver dan Bridge  (1994) diperoleh indeks validitas skala sebesar 0,43-0,63 untuk 





0,78, yang berarti menunjukkan bahwa skala cukup reliabel untuk digunakan, 4 
item filler (2, 5, 6, 8) tidak termasuk dalam uji karena hanya sebagai item pelengkap.  
Resiliensi, ialah ketahanan diri mahasiswa dalam menghadapi skripsi dengan sikap 
yang positif. Mahasiswa yang didefinisikan sebagai subjek adalah seluruh 
mahasiswa yang saat ini berada di semester 8 atau lebih dan tengah menempuh 
skripsi yang akan diberikan skala untuk mengukur ketahanan diri (resiliensi) 
mereka. Resiliensi akan diukur dengan menggunakan skala Connor Davidson 
Resilience Scale (CD-RISC 25) yang terdiri dari 25 item pertanyaan dan di 
kembangan oleh Connor & Davidson (2003). Skala terdiri dari lima pilihan mulai 
dari 0 (does not at all apply) hingga 4 (applies very strongly). Pada uji validitas dan 
reliabilitas sebelumnya oleh Connor dan Davidson (2003) diperoleh nilai indeks 
validitas sebesar 0,30-0,70 terhadap pada seluruh item, serta hasil uji reliabilitas 
memperoleh nilai Cronbach Alpha 0,89 yang berarti skala ini termasuk dalam 
kategori baik atau reliabel. 
Pada analisis uji validitas dan reliabilitas dari try out yang telah dilakukan melalui 
50 sampel mahasiswa, diperoleh nilai validitas 0,322 – 0,682 pada skala CD-RISC 
dengan 17 item yang valid dan untuk skala LOT-R diperoleh nilai validitas 0,418 
hingga 0,702 dengan 6 dari 10 item yang valid. Kemudian pada uji reliabilitas, skala 
CD-RISC dan LOT-R memperoleh nilai 0,865 dan 0,777, keduanya termasuk 
dalam kategori cukup baik atau reliable. 
Prosedur dan Analisis Data 
Pada penelitian ini, prosedur dibagi dalam tiga tahapan utama, yaitu adaptasi, 
aplikasi dan analisis. Ketiga tahap dilakukan secara berurutan, dan melanjutkan 
ketahap berikutnya hanya bisa dilakukan apabila tahap sebelumnya telah 
diselesaikan dengan baik.  
Tahap adaptasi, terdiri dari beberapa tahap, pertama ialah mengadaptasi skala yang 
digunakan sesuai dengan kebutuhan penelitian, dikarenakan skala yang digunakan 
awalnya ialah skala internasional dengan berbahasa inggris, maka kedua skala akan 
diterjemahkan ke dalam bahasa indonesia, pada skala CD-RISC, bentuk pilihan 
jawaban diubah menjadi sangat tidak setuju (STS), tidak setuju (S), netral (N), 
setuju (S) dan sangat setuju (SS) dengan jumlah pilihan dan rentang jawaban yang 
sama. Untuk skala LOT-R, rentang jawaban diubah mulai dari 0 hingga 4 tetapi 
jumlah jawaban dan pernyataan sesuai dengan bentuk awalnya. Tahap kedua dari 
tahap adaptasi ialah try out skala yang telah diadaptasi. Try out akan dilakukan 
dengan membagikan skala pada 50 mahasiswa selain sampel yang setidaknya 
memiliki salah satu dari tiga karakteristik subjek dalam penelitian ini. Tahap 
terakhir dari adaptasi ialah menganalisis skala yang telah dibagikan untuk diuji nilai 
validitas dan reliabilitasnya. 
Berdasarkan instrumen yang telah di uji coba dan di analisis sebelumnya, kemudian 
digunakan ke dalam tahap aplikasi yaitu pengambilan data yang dilakukan kepada 
336 sampel mahasiswa tingkat S1 angkatan 2010 hingga 2013 di Universitas 
Muhammadiyah Malang yang kini tengah aktif di semester ini dan tengah 




form. Penyebaran survey yang juga menggunakan metode online dilakukan karena 
memberikan kelebihan dibandingkan dengan cara konvensional menggunakan 
kertas. Samanty (2010) menjabarkan beberapa kelebihan tersebut antara lain, 
jangkauan dalam memperoleh subjek yang luas sehingga mampu memperoleh 
subjek yang dibutuhkan dalam waktu yang relatif lebih cepat dan kenyamanan 
subjek dengan melalui survey online lebih leluasa mengisi survei sesuai dengan 
waktu yang diinginkan, ini tentunya memberikan kondisi yang lebih kondusif bagi 
subjek sehingga hasil yang diperoleh lebih akurat, berbeda dengan metode 
konvensional yang cenderung memaksa subjek untuk segera mengisi survei akan 
tetapi, kelemahan dari survey online adalah kemungkinan bagi subjek untuk berbuat 
curang (mengisi dua kali atau subjek fiktif), untuk mengatasi hal ini, dapat 
dilakukan dengan memberikan penambahan informasi identitas subjek, seperti 
fakultas, tahun angkatan dan nomor induk mahasiswa (NIM). NIM mahasiswa, 
mencakup segala informasi tentang data entry mahasiswa yang tercantum secara 
resmi di universitas, sehingga keabsahan data subjek dapat di periksa melalui badan 
kemahasiswaan universitas.  
Tahap analisis data dilakukan dengan menganalisis data yang telah diperoleh 
sebelumnya. Data di analisis melalui dengan uji Spearman Rank Correlation 
melalui perangkat software bantuan SPSS 23. Hasil dari analisis tersebut akan 
menunjukkan seberapa besar hubungan dan arah keterkaitan kedua variabel tersebut, 





















Pada penelitian ini subjek penelitian yang berjumlah 336 mahasiswa yang tengah 
menempuh skripsi pada jenjang pendidikan S1 di Universitas Muhammadiyah 
Malang yang dikategorikan berdasarkan jenis kelamin dan tahun angkatan (TA) 
yang saat ini sedang menempuh skripsi, yaitu empat periode angkatan, mulai dari 
2010 hingga 2013. Data deskriptif sampel dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 1 Data Deskriptif Sampel I 
No. Kategori Sub-Kategori Jumlah/Persentase Total 
1 Jenis Kelamin Laki-laki 185/55,1% 336/100% 
Perempuan 151/44,9% 





Pada analisis selanjutnya, dilakukan uji deskriptif untuk mengetahui nilai rata-rata 
(mean) dan simpangan baku atau standar deviasi (SD) dari sampel pada tiap 
variabel yang juga akan dianalisis pada dua kategori sampel, serta dilakukan juga 
uji t-score untuk menentukan banyaknya nilai rendah dan tinggi pada kedua 
variabel penelitian. Hasil dari pengolahan data tersebut dapat dilihat pada kedua 
tabel di bawah ini. 
Tabel 2 Data Deskriptif Variabel  
Kategori Variabel 
Resiliensi Optimisme 
Mean SD Mean SD 
Jenis Kelamin L 48,51 7,676 17,39 2,691 
P 43,48 9,989 15,40 3,512 
Tahun 
Angkatan 
2010 48,91 6,240 17,00 2,944 
2011 47,39 8,195 17,26 2,938 
2012 46,34 9,784 16,74 3,533 
2013 46,60 9,198 16,12 3,123 
Total 46,25 9,127 16,49 3,238 
 
Tabel 3 T-Score Resiliensi Dan Optimisme 
Variabel Indeks T-Score Kategori 
Rendah Tinggi Rendah Tinggi 
Resiliensi T-Score<50 T-Score>50 160 176 





Berdasarkan paparan hasil analisa deskriptif dalam tabel 1.2 terlihat perbedaan 
dalam nilai rata-rata pada kategori jenis kelamin, dimana baik pada variabel 
resiliensi maupun optimisme, laki-laki memiliki nilai yang lebih tinggi dari pada 
perempuan, adanya perbedaan ini juga terlihat pada uji perbedaan Kruskal-Wallis 
yang hasilnya dijelaskan pada tabel dibawah ini. 








Jenis Kelamin 0,019 Ada 0,035 Ada 
Tahun 
Angkatan 
0,847 Tidak ada 0,341 Tidak ada 
*Keterangan: ada atau tidak adanya perbedaan     *Nilai p < 0,05, maka terdapat perbedaan 
Sebelum melakukan uji korelasi, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas untuk 
mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak, dengan 
begitu dapat menentukan uji korelasi apa yang tepat digunakan dalam menganalisis 
data tersebut, uji normalitas yang digunakan ialah metode Kolmogorov-Smirnov. 
Berdasarkan uji tersebut, baik resiliensi maupun optimisme memperoleh nilai 
probabilitas (p) sebesar 0,000, pada ketentuannya data dianggap berdistribusi 
normal apabila nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 (p>0,05), sehingga dapat 
diambil kesimpulan bahwa data pada kedua variabel tersebut tidak berdistribusi 
normal. 
Tabel 5 Uji Spearman Rank Optimisme dan Resiliensi 
Korelasi Koefisien 
Korelasi 
Probabilitas (p) Arah Hubungan 
Optimisme dan 
Resiliensi 
0,775 0,000 Positif (+) 
 
Melalui uji normalitas sebelumnya dengan mengetahui bahwa data tidak 
berdistribusi normal, maka uji korelasi akan menggunakan metode Spearman Rank 
Correlation. Hasil dari uji korelasi tersebut, dapat dilihat pada tabel diatas. 
Berdasarkan ketentuannya arah positif atau negatif pada nilai koefisien korelasi 
menentukan arah hubungan antara dua variabel yang diuji, sedangkan apabila nilai 
probabilitas (p) lebih besar dari 0,05 berarti kekuatan dan arah hubungan kedua 
variabel tidak signifikan dan signifikan apabila nilai p kurang dari 0,05. Sesuai 
dengan ketentuan tersebut maka hasil dari uji korelasi yang dilakukan menunjukan 
bahwa variabel optimisme dan resiliensi memiliki hubungan yang kuat dan 
signifikan dengan arah hubungan positif atau searah, dimana nilai resiliensi 









Berdasarkan dari analisa hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, 
menunjukkan bahwa hipotesis pada penelitian ini diterima, yang berarti hubungan 
antara optimisme dan resiliensi signifikan dan kuat serta memiliki arah positif, 
dimana individu yang optimis, juga memiliki sikap resilien, dan apabila optimisme 
individu rendah, maka sikap resilien yang dimiliki juga rendah. Artinya, mahasiswa 
yang resilien memiliki ketahanan diri akan kesulitan dan tantangan dalam 
menghadapi skripsi, karena ia percaya bisa menyelesaikan, serta berusaha 
mewujudkan ekspektasi positif tersebut. 
Pada kajian teori sebelumnya, telah di jabarkan bahwa optimisme dalam penelitian 
ini ialah dispositional optimism, yaitu ekspektasi individu akan masa depan yang 
baik. Dispositional optimism pada individu, memberikan kepercayaan yang kuat 
bahwa sesuatu yang baik atau yang mereka harapkan akan terjadi. Dengan berpikir 
demikian, individu percaya bahwa situasi yang akan dialaminya di masa depan serta 
keadaan yang dihadapinya saat ini dapat dikendalikan dan saat-saat yang sulit pasti 
akan berlalu, dengan kata lain ekspektasi positif akan masa depan, menjadi sumber 
dari ketahanan diri individu untuk melewati kesulitan yang dialaminya (He, Cao, 
Feng, Guan, & Peng, 2013). 
Hasil dari penelitian ini, serupa dengan penelitian-penelitian lainnya yang mengkaji 
variabel tersebut. Kapikiran dan Acun-Kapikiran (2016) dalam penelitiannya yang 
juga mengkaji kedua variabel ini pada mahasiswa menemukan relasi positif pada 
hubungan resiliensi dan optimisme. Carver, Scheier dan Segerstorm (2010) 
menjelaskan bahwa hubungan kedua variabel tersebut bersifat kausal, keduanya 
saling menemani dalam menghadapi keadaan yang sulit, artinya optimisme 
membentuk resiliensi, dan resiliensi merujuk kepada optimisme. Klohnen (dalam 
Panchal, Mukherjee, dan Kumar, 2016) menyatakan bahwa individu yang resilien 
memliki sikap optimis dan penuh semangat dalam menhadapi hidup, tertarik dan 
terbuka untuk memperoleh pengalaman-pengalaman baru serta berkarakteristik 
positif secara emosional. Resiliensi muncul dari optimisme memaknai tantangan 
pada diri individu, yang selanjutnya membentuk diri lebih kuat dalam menghadapi 
hidup (Panchal, Mukherjee, dan Kumar, 2016). 
Pada literatur lainnya menjelaskan bahwa optimisme membentuk ketahanan dalam 
menghadapi keadaan yang stres dalam hidup, yang dapat diasosiasikan dengan 
perlawanan atau munculnya kembali psikopatologi tersebut (Finlay-Jones & Brown, 
dalam Scheier, Carver dan Segerstorm, 2010). Pada penelitiannya di bidang klinis, 
Carver (dalam Scheier, Carver dan Segerstorm, 2010) yang meneliti wanita 
pengidap kanker payudara dalam menjalani perawatan, memperoleh hasil bahwa 
optimisme membuat subjek toleransi terhadap stres selama masa perawatan tersebut 
dan mampu membuatnya tahan menghadapi efek dari berbagai variabel medis, 
sesuai dengan hal tersebut maka optimisme telah membentuk resiliensi pada subjek 
selama menjalani masa sulitnya. 
Pada konteks lain yang mengacu pada aspek religiusitas, lingkungan sosial atau 
masyarakat yang memegang nilai-nilai keagamaan dengan erat menjadikan nilai 




hidup lebih positif dan bermakna, sehingga mampu menghadapi perubahan dan 
tantangan dalam hidup (Souri & Hasanirad, 2011). 
Berdasarkan analisa hasil lanjutan, ditemukan adanya perbedaan pada laki-laki dan 
perempuan, baik dalam variabel resiliensi dan optimisme. Deb dan Arora (2008) 
yang meneliti sejumlah siswa, menemukan bahwa laki-laki lebih resilien dalam 
bidang akademik dibandingkan perempuan, dimana perempuan memiliki stres 
akademik lebih tinggi dari pada laki-laki, ditemukan juga perbedaan signifikan 
berdasarkan gender, bahwa laki-laki lebih menggunakan strategi internal resilience 
(berdasarkan atribusi personal) dibandingkan perempuan. Pernyataan ini juga 
didukung oleh hasil penelitian serupa oleh Barends (2004), dimana laki-laki 
memiliki nilai lebih tinggi dalam penilaian diri (self-appraisal) dan ketahanan diri 
(resilience) dibandingkan perempuan, hasil ini sesuai dengan stereotype atau norma 
umum yang telah ada dalam lingkungan sosial. 
Di dalam menjelaskan perbedaan resiliensi dan optimisme pada laki-laki dan 
perempuan, Taylor, dkk. (2000) menyatakan dalam penelitiannya bahwa laki-laki 
cenderung menghadapi masalah dengan cara “fight or flight”, dimana dalam 
menghadapi masalah, laki-laki akan memperhitungkan apakah ia mampu dalam 
menghadapi masalah tersebut, apabila tidak mampu menghadapinya, ia akan 
melarikan diri atau menghindar (flight) dari masalah, hal ini dapat dilakukan dengan 
melakukan aktifitas lain yang mendistraksi diri dari masalah. Berbeda dengan laki-
laki, perempuan cenderung menghadapi masalah dengan cara “tend and befriend”, 
yaitu dengan cara mencari dukungan sosial untuk dapat “berteman” dengan 
masalah tersebut. Cara perempuan dalam menghadapi masalah tersebut dijelaskan 
sebagai insting yang dibentuk dalam tindakan merawat dan melindungi diri serta 
keturunannya. Hal ini secara biologis dijelaskan melalui respon disaat perempuan 
menghadapi stres dengan memproduksi endorfin yang mendorongnya untuk 
melakukan interaksi sosial serta hormon oksitosin yang berhubungan dengan 
melindungi anak dan keluarga (Taylor, dalam Cacioppo dan Freberg, 2012). 
Berdasarkan hal tersebut, laki-laki dan perempuan memiliki tolak ukur resiliensi 
dan optimisme berbeda. Laki-laki melihat performa diri sebagai tolak ukur atas 
kemampuan dirinya. Ia akan lebih optimis dan resilien apabila mengetahui 
performa dirinya baik dan cenderung mengalami stres apabila menyadari performa 
yang dimiliki tidak baik. Perempuan, mengacu pada dukungan sosial atau hubungan 
interpersonal yang dimiliki, apabila ia memliki hubungan yang baik dengan relasi 
atau kerabat, perempuan cenderung menghadapi masalah dengan sikap positif dan 
resilien (Boardman, Blalock, dan Button, 2009) 
Berbeda dengan penjelasan diatas, American Psychology Association (APA) (2005), 
mengemukakan bahwa perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam variabel-
variabel psikologi adalah mitos. Hal ini dijelaskan terjadi karena norma gender 
yang sudah lama melekat pada masyarakat. Hyde (dalam APA, 2005) menjelaskan 
bahwa peran gender dalam konteks sosial memberikan pengaruh yang kuat dalam 
mendeterminasi perilaku individu. Pada penelitiannya, ia memberikan asumsi 
kepada sejumlah subjek bahwa mereka tidak lagi di identifikasi sebagai pria 
ataupun wanita serta tidak di nilai atau diberikan konformitas apabila mereka 





maupun perempuan tidak lagi berperilaku sebagaimana gender mereka sebelumnya, 
laki-laki cenderung pasif sementara perempuan lebih agresif.  
Pernyataan diatas sesuai dengan beberapa penelitian. Singh dan Kaur (dalam 
Kumar, 2016) menemukan perbedaan resiliensi berdasarkan faktor demografis di 
India, menemukan laki-laki lebih resilien dibandingkan perempuan. Tidak hanya di 
India, Erdogan, Ozdogan dan Erdogan (2015) yang meneliti perbedaan resiliensi 
berdasarkan gender pada sejumlah mahasiswa di Turki, ditemukan perbedaan 
signifikan, dimana resiliensi laki-laki lebih tinggi dari pada perempuan. Apabila 
ditelaah lebih lanjut, kedua negara tersebut memiliki norma gender dalam 
masyarakat yang sama, yaitu lingkungan dengan norma sosial yang lebih di 
dominasi oleh laki laki. Laki-laki diharapkan, untuk lebih bertanggung jawab pada 
karir mereka, sementara perempuan lebih di harapkan untuk bertanggung jawab 
pada bidang-bidang terkait merawat keluarga, hal ini membentuk perempuan untuk 
lebih resilien pada hal tersebut (Erdogan, Ozdogan dan Erdogan, 2015). 
Pada hasil penelitian selanjutnya, tidak ditemukan perbedaan dalam resiliensi 
maupun optimisme pada kategori tahun angkatan. Hal ini berlawanan dengan 
konsep resiliensi oleh Richardson (2011), dimana individu yang menghindari 
masalah cenderung akan terus menghidari masalah tersebut, sehingga membentuk 
resiliensi yang rendah pada diri individu, bahwa optimisme dan resiliensi bervariasi 
pada konteks, usia, gender, keadaan atau situasi, budaya serta kondisi sosio-
ekonomi (Connor & Davidson, 2003; Carver, Scheier & Segerstorm, 2010). 
Penyebab tidak adanya perbedaan tersebut, dapat disebabkan oleh tidak ratanya 
persebaran skala pada sampel, dengan distribusi skala dalam jumlah yang signifikan 
berbeda pada satu aspek demografis dan yang lainnya menyebabkan informasi yang 
didapatkan tidak merata dan dapat menyebabkan bias (Shaughnessy, Zechmeister 
















SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada 336 mahasiswa strata sarjana 
(S1) yang saat ini sedang menempuh skripsi di Universitas Muhammadiyah Malang, 
dapat diambil kesimpulan bahwa hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang 
telah diajukan sebelumnya, dimana terdapat hubungan kuat yang signifikan antara 
optimisme dan resiliensi dengan arah positif, apabila nilai resiliensi tinggi maka 
nilai optimisme juga tinggi dan begitu pula sebaliknya, lebih lanjut penelitian ini 
sesuai dengan penelitian serupa terdahulu. 
Persebaran data yang tidak merata menjadi keterbatan dalam memperoleh informasi 
yang lebih mendalam. Oleh karena itu diharapkan pada peneliti selanjutnya yang 
meneliti variabel serupa menetapkan metode penyebaran skala yang lebih 
sistematis dengan penyebaran skala secara merata, contohnya menggunakan cluster 
sampling dengan memilih sampel pada tiap tahun angkatan dengan jumlah yang 
sama, sehingga informasi yang didapat lebih mendalam dengan melakukan 
penelitian kausal antara optimisme dan resiliensi, meneliti pengaruh atribusi 
personal (personal attribution) pada resiliensi, atau bagaimana sumber daya sosial 
(social resources) memberikan pengaruh terhadap optimisme pada mahasiswa yang 
menempuh skripsi.  
Kepada mahasiswa yang sedang menempuh skripsi, penelitian ini dapat 
diimplementasikan sebagai pemahaman dinamika korelasional antara optimisme 
dan resiliensi, sehingga menjaga keadaan psikologis yang positif dalam menjalani 
skripsi, salah satu hal yang bisa dilakukan ialah sharing atas masalah-masalah yang 
dihadapi kepada psikolog atau bimbingan konseling. Kepada pihak kampus, 
pengajar atau pembimbing skripsi, penelitian ini membantu memahami fenomena 
mahasiswa-mahasiswa yang hingga saat ini masih belum menyelesaikan skripsi, 
sehingga dapat membantu mereka mengatasi pesimisme dan menumbuhkan 
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Tabel 1.1 Blueprint Skala CD-RISC 25 
 
 






















10, 11, 12, 





terhadap diri sendiri, 
memiliki toleransi 
terhadap efek 




coping terhadap stress, 
berpikir dengan hati-
hati dan fokus 
meskipun dalam 
Masalah 
6, 7, 14, 









positif dan menjalin 
hubungan yang aman 
dan baik dengan orang 
lain 
1, 2, 4, 5, 8 5 
4 Pengendalian diri 
Mengendalikan diri 
dalam mencapai 
tujuan dan bagaimana 
meminta bantuan pada 
orang lain. 
13, 21, 22 3 
5 Spiritual 
Yakin dan percaya 
akan Tuhan dan takdir 
3, 9 2 
Jumlah Total 25 
No Kategori Nomor Item Jumlah 
1 Positif 1, 4, 10 3 
2 Negatif 3, 7, 9 3 
3 Filler 2, 5, 6, 8 4 




Tabel 1.3 Validitas Skala Asli 
No Skala Jumlah Item Nomor Item  Indeks Validitas 
1 CD-RISC 25 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 
8, 9, 10, 11, 12, 
13, 14, 15, 16, 
17, 18, 19, 20, 
21, 22, 23, 24, 25 
0,30-0,70 
2 LOT-R 6 1, 3, 4, 7, 9, 10 0,43-0,63 
 
Tabel 1.4 Validitas Skala Setelah Try Out 
No Skala Jumlah Item Nomor Item  Indeks Validitas 
1 CD-RISC 25 1, 2, 4, 6, 7, 8, 9, 
11, 12, 13, 16, 
18, 19, 21, 22, 
23, 24, 
0,322 - 0,682  
 
2 LOT-R 6 1, 3, 4, 7, 9, 10 0,418 - 0,702  
 
 
Tabel 1.5 Reliabilitas Skala Asli 
No Skala Cronbach Alpha 
1 CD-RISC 0,89 
2 LOT-R 0,78 
 
Tabel 1.6 Reliabilitas Skala Setelah Try Out 
No Skala Cronbach Alpha 
1 CD-RISC 0,865 













































Kepada Yth. : 
Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Malang 
di tempat 
 
 Melihat banyaknya fenomena mahasiswa yang mengalami masalah dalam 
skripsi atau tugas akhir sehingga menjadi tantangan yang menghambat sejumlah 
mahasiswa untuk bisa lulus tepat waktu. Saya Reyza Hamidi sebagai peneliti, 
melakukan penelitian yang bertujuan untuk memperoleh gambaran resiliensi dan 
optimisme pada mahasiswa yang sedang menghadapi skripsi. 
 Berkenaan dengan hal tersebut, di mohon bantuannya bagi Saudara/Saudari 
untuk mengisi skala ini dengan sesungguh-sungguhnya, agar data yang diperoleh 
dapat menggambarkan keadaan yang nyata di lapangan. Data yang diberikan akan 
dijaga kerahasiaannya dan hanya demi kepentingan penelitian, sehingga 
Saudara/Saudari tidak perlu khawatir akan penyalahgunaan informasi pribadi yang 
diberikan. Di mohon untuk membaca pernyataan dengan seksama sebelum 
mengerjakan, saya sangat menghargai kesungguhan dan kejujuran anda dalam 
mengerjakan.  
 Selamat mengerjakan dan terima kasih atas kesediaan Saudara/Saudari 
untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. 
  
         Salam Hormat 
 
 







Pada skala ini terdapat sejumlah pernyataan yang diikuti dengan empat 
kolom jawaban pada samping kanan tiap pernyataan. Anda di minta untuk memilih 
jawaban yang paling sesuai dengan diri anda dengan memberikan tanda silang (x) 
pada salah satu kolom jawaban tersebut.  
SS : Apabila anda sangat setuju dengan pernyataan tersebut. 
S : Apabila anda setuju dengan pernyataan tersebut. 
N : Apabila anda merasa setuju maupun tidak setuju dengan pernyataan  
tersebut. 
TS : Apabila anda tidak setuju dengan pernyataan tersebut. 
STS : Apabila anda sangat tidak setuju dengan pernyataan tersebut. 
 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1 Saya mampu beradaptasi saat perubahan terjadi 
 
     
2 Saya setidaknya memiliki seorang relasi dekat 
yang akan menolong disaat saya mengalami stres 
     
3* Saat masalah yang saya hadapi tidak menemukan 
solusi, terkadang takdir atau tuhan dapat 
membantu saya 
     
4 Saya mampu menghadapi apapun yang terjadi di 
masa depan 
     
5* Kesuksesan di masa lalu memberikan saya 
keyakinan dalam menghadapi tantangan dan 
kesulitan di masa depan 
     
IDENTITAS 
Nama      : 
Jenis Kelamin*    : Laki-laki/Perempuan 
Nomor Induk Mahasiswa   : 
Fakultas/Jurusan    : 
Semester     : 
Apakah anda tengah menempuh skripsi ?* : Ya/Tidak 
 




No Pernyataan STS TS N S SS 
6 Saya berusaha melihat sisi baik dari masalah yang 
saya hadapi 
     
7 Berusaha menangani stres membuat saya menjadi 
lebih kuat 
     
8 Saya cenderung bangkit kembali dari sakit, luka 
atau kesulitan lainnya 
     
9 Saya percaya baik ataupun buruk suatu hal, semua 
terjadi karena ada alasannya 
     
10
* 
Saya memberikan usaha yang terbaik apapun hasil 
yang didapat 
     
11 Walaupun menghadapi berbagai halangan, saya 
percaya saya mampu meraih tujuan 
     
12 Saya tidak akan putus asa walaupun keadaan 
terlihat tak ada harapan 
     
13 Saya tahu dimana tempat untuk meminta 
pertolongan saat menghadapi stres atau kesulitan 
     
14
* 
Saya tetap fokus dan mampu berpikir jernih disaat 
keadaan penuh tekanan 
     
15
* 
Saya lebih suka memegang kendali dalam 
menyelesaikan masalah dari pada membiarkan 
orang lain yang mengatur semuanya 
     
16 Saya tidak mudah putus asa oleh kegagalan 
 
     
17
* 
Saya menganggap diri saya kuat saat menghadapi 
tantangan dan kesulitan dalam hidup 
     
18 Saat diperlukan, saya mampu membuat keputusan 
yang berbeda atau sulit yang juga mempengaruhi 
orang lain 
     
19 Saya mampu menangani perasaan yang tidak 
nyaman atau menyakitkan seperti kesedihan, 
ketakutan atau amarah 
     
20
* 
Terkadang kamu harus bertindak berdasarkan 
intuisi tanpa perlu berpikir saat menghadapi 
masalah dalam hidup 
     
21 Saya memiliki tujuan yang kuat dalam hidup 
 
     
22 Saya merasa memiliki kendali atas hidup saya 
 
     
23 Saya menyukai tantangan dalam mencapai tujuan 
 
     
24 Saya berusaha mencapai tujuan saya apapun 
halangan yang saya hadapi dalam meraihnya 
     
25
* 
Saya bangga atas prestasi yang telah saya raih 
 
     








Pada skala ini terdapat sejumlah pernyataan yang diikuti dengan lima kolom 
jawaban pada samping kanan tiap pernyataan. Anda di minta untuk memilih 
jawaban yang paling sesuai dengan diri anda dengan memberikan tanda silang (x) 
pada salah satu kolom jawaban tersebut.  
SS : Apabila anda sangat setuju dengan pernyataan tersebut. 
S : Apabila anda setuju dengan pernyataan tersebut. 
N : Apabila anda merasa setuju maupun tidak setuju dengan pernyataan 
tersebut. 
TS : Apabila anda tidak setuju dengan pernyataan tersebut. 
STS : Apabila anda sangat tidak setuju dengan pernyataan tersebut. 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1 Saya selalu mengharapkan yang 
terbaik dalam keadaan yang tidak 
menentu 
     
2* Saya mudah menenangkan diri  
 
    
3 Jika saya menduga sesuatu yang 
buruk akan menimpa saya, maka hal 
itu akan terjadi 
     
4 Saya selalu optimis dalam menjalani 
masa depan 
     




    
6* Penting bagi saya untuk tetap 
menyibukkan diri 
     
7 Saya hampir tidak pernah berharap 
bahwa segala sesuatu terjadi sesuai 
keinginan saya 
     
8* Saya tidak mudah kecewa  
 
    
9 Saya jarang mengingat hal-hal baik 
yang terjadi dalam hidup saya 
     
10 Saya mengharapkan lebih banyak hal 
baik dibandingan sesuatu yang buruk 
terjadi dalam hidup saya 
     
(*) Item Tidak Valid 





























Tabulasi Data Skala CD-RISC
Nama Fakultas Semester Jenis Kelamin C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 C9 C10 C11 C12 C13 C14 C15 C16 C17 Jumlah
Alif Miftahul FISIP 14 L 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 52
Edi FISIP 14 L 3 4 4 4 3 4 4 3 2 3 3 2 3 4 3 3 4 56
Yuda Lukman Hakim FISIP 14 L 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 1 1 3 46
Nurul M.S FISIP 14 P 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 55
Aditya Nugraha FISIP 14 L 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 61
Edwin Maulana Ihsan FISIP 14 L 2 3 4 4 1 3 4 3 3 3 3 3 2 4 0 4 4 50
Reza hidayat FISIP 14 L 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 55
Syaiful B FISIP 14 L 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68
Brian Pamungkas FKIP 14 L 3 3 4 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 45
Nicko Putra Hukum 14 L 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 50
Salahuddin Najamuddin Hukum 14 L 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 58
Prakoso FEB 14 L 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 54
YCP FEB 14 L 2 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 52
RG Teknik 14 L 3 3 3 4 3 3 4 4 3 2 2 3 2 3 3 2 3 50
Hilman Haris Teknik 14 L 3 4 4 4 2 3 4 4 2 3 3 3 3 4 2 3 3 54
ARIK Teknik 14 L 2 3 2 4 4 2 4 4 3 3 2 3 3 3 2 1 3 48
Sigit FPP 14 L 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 1 3 4 3 3 3 57
Jefri FISIP 14 L 1 4 4 3 4 2 2 3 2 3 2 2 1 4 3 3 3 46
Jr Teknik 14 L 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 57
Oky Ardian Teknik 14 L 2 3 2 1 2 2 2 3 2 1 2 3 3 2 3 1 3 37
Farai Toddy Fikes 14 L 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 1 3 3 3 3 3 52
Ivan Yuliatma Fikes 14 L 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 60
Dewi Wulandari FAI 12 P 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 56
Adit FISIP 12 L 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 61
AU FKIP 12 L 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 55
FM Hukum 12 L 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 50
SANDI Hukum 12 L 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 2 4 4 3 3 61
Lalu Hukum 12 L 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 55
IW Teknik 12 L 3 4 3 3 4 3 4 3 1 2 2 2 2 2 2 1 3 44





Nama Fakultas Semester Jenis Kelamin C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 C9 C10 C11 C12 C13 C14 C15 C16 C17 Jumlah
DSPY Teknik 12 L 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 56
Bayu Anggara FEB 12 L 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 58
FY FEB 12 P 3 3 3 4 2 1 3 3 3 1 2 2 2 2 1 2 3 40
Nico Sanata FEB 12 L 1 2 2 2 1 1 1 3 2 2 3 3 3 2 1 4 4 37
RIAN FEB 12 L 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 60
Agil FEB 12 L 3 4 2 1 3 4 4 4 4 2 3 2 2 2 3 3 2 48
Indra FEB 12 L 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 3 1 4 4 4 2 57
Rian Candra FEB 12 L 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 62
Budi kusuma FEB 12 L 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 53
Reksa Bhakti Gandy K. FEB 12 L 3 3 2 3 1 2 4 2 0 3 3 0 0 4 3 2 3 38
Febrianto A.A. FEB 12 L 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51
Reza Cakra Bayu FEB 12 L 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 2 4 4 3 4 61
Fredi FEB 12 L 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 49
Nanda Kusaenan FEB 12 L 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51
BAGAS PRAKOSO FEB 12 L 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 63
H Psikologi 12 L 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 42
Wahyu Ginanjar FISIP 12 L 3 4 2 3 2 1 3 3 2 3 2 3 1 2 3 2 3 42
Rizky FISIP 12 P 1 2 1 1 0 2 1 0 3 2 3 3 2 1 3 1 1 27
Reza CB Teknik 12 L 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 61
Fahmi Ananda Teknik 12 L 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 61
Dwi Setyo Teknik 12 L 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 3 1 4 4 4 2 57
Saiful Teknik 12 L 3 2 3 4 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 49
DF Teknik 12 L 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 56
Chandra Pratama Putra Teknik 12 L 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51
Firman Muh Teknik 12 L 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 47
Roziqin Teknik 12 L 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 2 3 4 4 4 50
Dandi Nugroho Teknik 12 L 3 3 4 4 3 3 2 4 4 4 2 3 4 4 3 3 4 57
Alfa Riskika Teknik 12 L 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 4 3 4 4 54
YOGI Fikes 12 L 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 59
TW Fikes 12 L 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 55
RN FAI 10 L 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 52





Nama Fakultas Semester Jenis Kelamin C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 C9 C10 C11 C12 C13 C14 C15 C16 C17 Jumlah
CB FISIP 10 L 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 58
Larissa Tririanda FISIP 10 P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51
Angga FISIP 10 L 3 0 4 3 4 4 4 0 4 3 3 3 3 4 3 3 3 51
J FISIP 10 L 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 48
MJ FISIP 10 P 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 42
Hl Br FISIP 10 P 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68
MBN FISIP 10 L 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51
Nabila FISIP 10 P 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 60
Sanjani R FISIP 10 L 3 4 4 4 4 3 4 3 2 3 3 3 2 1 3 3 3 52
Riski FISIP 10 L 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 61
Rizky Febriyan FISIP 10 L 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 62
LL FKIP 10 L 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 53
Wahyu Vanto FKIP 10 L 3 3 3 4 4 2 3 4 3 2 3 3 2 4 4 4 3 54
S Dwi FKIP 10 P 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 56
EB FKIP 10 L 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 57
Donny FKIP 10 L 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 61
Lily AR FKIP 10 P 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 1 3 4 3 3 3 57
Ical Juney FKIP 10 L 2 3 2 1 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 42
Vidya Hukum 10 P 3 1 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 44
Dwi Hukum 10 L 3 1 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 51
Akhlan Kusuma Hukum 10 L 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 1 2 3 48
FIKRI Hukum 10 L 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 2 3 4 4 3 3 57
Fahmi Hukum 10 L 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 65
Resti Hukum 10 P 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 57
Ahmad Teknik 10 L 3 0 1 3 4 3 2 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 51
CECEP Teknik 10 L 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 4 3 4 4 54
Wahyu Teknik 10 L 3 4 3 2 4 4 4 4 2 4 3 2 2 3 2 2 3 51
David BS Teknik 10 L 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 3 1 4 4 4 2 57
MB Teknik 10 L 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 48
Faizal Adi Teknik 10 L 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 2 4 4 3 4 61
Erwin Huda Teknik 10 L 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 58




Nama Fakultas Semester Jenis Kelamin C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 C9 C10 C11 C12 C13 C14 C15 C16 C17 Jumlah
Agus Furqan Teknik 10 L 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 59
Fikri AH Teknik 10 L 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 63
Reisya Teknik 10 P 3 3 2 4 4 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 47
ADI Teknik 10 L 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 53
RONI DWI Teknik 10 L 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 58
Gunawan Teknik 10 L 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 60
ARIF SL Teknik 10 L 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 61
RIZAL ADITYA Teknik 10 L 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 1 3 4 3 3 3 57
Syaiful Rizal Teknik 10 L 2 0 3 4 3 3 2 2 1 4 2 2 3 4 2 1 4 42
Satria Putra Teknik 10 L 3 3 2 3 4 2 1 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 49
WAWAN Teknik 10 L 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 52
Deni M Teknik 10 L 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 1 2 2 39
Setiyawan Teknik 10 L 3 2 3 4 4 4 4 4 4 1 1 4 3 3 3 4 4 55
Ryan Teknik 10 L 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 61
Arif Teknik 10 L 3 4 3 2 3 2 3 3 1 2 3 3 2 3 2 1 3 43
Anam Teknik 10 L 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 2 3 4 4 3 3 57
JM Teknik 10 L 3 3 4 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 45
Dedi Teknik 10 L 3 4 4 4 3 4 4 3 2 3 3 2 3 4 3 3 4 56
Rahardian TS Teknik 10 L 1 4 4 3 4 2 2 3 2 3 2 2 1 4 3 3 3 46
YFP Teknik 10 L 3 4 2 1 3 4 4 4 4 2 3 2 2 2 3 3 2 48
Yudi Teknik 10 L 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51
Rido Pratama Teknik 10 L 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 44
Aris Teknik 10 L 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 55
Indra Teknik 10 L 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 2 4 4 3 3 61
DT Teknik 10 P 1 1 0 1 2 1 0 1 0 1 3 0 1 0 1 2 1 16
Gery Teknik 10 L 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 1 3 3 3 3 3 52
Yanti Teknik 10 P 2 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 52
Arif Teknik 10 L 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 57
M. Imran Rosyadi Teknik 10 L 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 65
Ridho A FEB 10 L 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 49
Azmi R FEB 10 L 1 2 2 2 1 1 1 3 2 2 3 3 3 2 1 4 4 37





Nama Fakultas Semester Jenis Kelamin C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 C9 C10 C11 C12 C13 C14 C15 C16 C17 Jumlah
SF FEB 10 P 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 2 3 4 4 4 50
Bidink FEB 10 L 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 48
TW FEB 10 L 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 55
Yudistira FEB 10 L 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 53
Gegen FEB 10 L 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 58
Haries FEB 10 L 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 48
Muh. Yasid B. FEB 10 L 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 2 4 4 3 4 61
AF FEB 10 P 3 3 4 4 3 3 2 4 4 4 2 3 4 4 3 3 4 57
TRN FEB 10 P 3 2 3 2 2 4 4 2 0 2 3 2 3 1 3 3 2 41
Eko Wahyu FEB 10 L 2 4 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 51
Bagas FEB 10 L 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 56
Surya FEB 10 L 4 3 4 4 3 3 4 3 2 2 3 3 4 2 3 4 4 55
Febri FEB 10 L 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 63
TOPAN FEB 10 L 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 4 53
Zulfi FPP 10 L 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 60
A Novi FPP 10 P 2 3 4 4 1 3 4 3 3 3 3 3 2 4 0 4 4 50
Tatik S Teknik 10 P 3 1 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 44
Yanuar Teknik 10 L 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 57
Ayunda Teknik 10 P 3 1 1 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 40
Islami Teknik 10 L 3 4 4 4 4 3 4 3 2 3 3 3 2 1 3 3 3 52
Edo Ardhi Teknik 10 L 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 60
Selfi Teknik 10 P 2 1 3 4 3 3 1 2 1 1 2 2 3 4 2 1 0 35
Tian Teknik 10 L 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 1 3 3 3 3 3 52
Dyah Hestiningtyas Teknik 10 P 2 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 52
Lia Nuraini Teknik 10 P 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 54
M Fadhil Teknik 10 L 3 3 2 3 4 2 1 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 49
RR Teknik 10 L 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 50
Agung Perdana N Teknik 10 L 3 4 3 2 4 4 4 4 2 4 3 2 2 3 2 2 3 51
Probo Diputro Teknik 10 L 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 42
AR Teknik 10 L 3 3 2 4 4 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 47
ART Teknik 10 L 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 1 1 3 46




Nama Fakultas Semester Jenis Kelamin C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 C9 C10 C11 C12 C13 C14 C15 C16 C17 Jumlah
Benny Iswantara Fikes 10 L 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 2 3 4 3 3 4 58
Ardi Fikes 10 L 2 0 3 4 3 3 2 2 1 4 2 2 3 4 2 1 4 42
Ossy SS Fikes 10 P 3 3 2 3 1 2 4 2 0 3 3 0 0 4 3 2 3 38
BHP Fikes 10 L 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 52
Ervin Fikes 10 L 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 61
Estry AP FKIP 10 P 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 58
Fitria NA FAI 8 P 2 3 2 2 1 3 2 3 1 3 3 1 2 1 3 4 2 38
FSI FISIP 8 P 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 65
DP FISIP 8 P 3 2 2 1 2 1 0 3 2 0 2 3 2 3 2 1 2 31
Winda choirunnisa FISIP 8 P 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 31
Aulia Rahmawati FISIP 8 P 1 2 2 2 1 1 1 3 2 2 3 3 3 2 1 4 4 37
Nesyana Anggitasari FISIP 8 P 3 4 3 3 4 3 4 3 1 2 2 2 2 2 2 1 3 44
Widya Aini FISIP 8 P 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 2 3 4 4 4 50
Nindy FISIP 8 P 3 2 2 2 3 2 1 2 2 3 2 2 1 2 2 3 2 36
Ginting shonhaji s FISIP 8 L 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 44
Afi FISIP 8 L 2 4 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 51
Salis Fitria FISIP 8 P 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 65
Endah Widyastuti Ningsih FISIP 8 P 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 57
Ajeng Dwi Apsari FISIP 8 P 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 1 2 3 48
Saila Amaliya FISIP 8 P 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 50
Gabela Astrilia Yunanda FISIP 8 P 2 3 2 2 3 1 0 3 2 3 0 3 1 3 0 2 3 33
Adi Irawan FISIP 8 L 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 4 53
Arif WN FKIP 8 L 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 55
ANK FKIP 8 P 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 56
GILVA ILLAVI FKIP 8 P 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 64
Isti N FKIP 8 P 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 61
Fintari Luckyana Sesanti FKIP 8 P 2 0 3 4 3 3 2 2 1 4 2 2 3 4 2 1 4 42
Wiwid Ermayanti FKIP 8 P 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 48
Maulidin FKIP 8 L 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 56
Jannah FKIP 8 P 2 4 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 51
Ayu Dewi Rahmawati FKIP 8 P 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 59





Nama Fakultas Semester Jenis Kelamin C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 C9 C10 C11 C12 C13 C14 C15 C16 C17 Jumlah
Andrean P FKIP 8 L 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 63
Yunita T.S. FKIP 8 P 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 2 4 4 3 4 61
T FKIP 8 P 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 60
Rifki Nur FKIP 8 L 3 3 4 4 3 3 2 4 4 4 2 3 4 4 3 3 4 57
Rahmi Rahayu FKIP 8 P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 47
Hazar Rif`ah Aroisah FKIP 8 P 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 48
Vinta Ayun Papuja FKIP 8 P 2 3 2 1 0 1 3 2 0 2 0 3 2 1 0 2 3 27
Putri Aprilia IK FKIP 8 P 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 58
Dwi Rosalinda FKIP 8 P 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 60
DEWI ULFIA FKIP 8 P 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 54
Anindya Yolanda FKIP 8 P 3 3 3 4 4 2 3 4 3 2 3 3 2 4 4 4 3 54
Annisa Susanti FKIP 8 P 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 1 2 2 39
Shofura Widia Parahita FKIP 8 P 2 3 3 2 3 1 3 2 3 2 1 1 3 1 3 3 2 38
Fifi Sofiana Putri FKIP 8 P 3 0 1 3 4 3 2 3 2 3 3 4 2 3 4 3 3 46
Fifi Wiladatul Mukarromah FKIP 8 P 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 49
Norliyanti Aulia FKIP 8 P 3 3 4 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 45
Frischa Hotmauli Sibuea FKIP 8 P 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 60
FAA Hukum 8 L 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 58
Raditiya Hukum 8 L 3 0 4 3 4 4 4 0 4 3 3 3 3 4 3 3 3 51
Noor Fajari Roziq Hukum 8 L 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68
Nizal Hukum 8 L 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 60
Cerdas Hukum 8 L 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 61
Herdi Juliandi Hukum 8 L 3 4 4 4 3 4 4 3 2 3 3 2 3 4 3 3 4 56
Titin Baidah Komalasari Hukum 8 P 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 51
Ayuda Mega Falistin Hukum 8 P 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 61
Ayu Nindy Lestari Hukum 8 P 2 1 2 3 2 1 2 3 1 3 2 1 3 1 3 2 3 35
Mitha Hukum 8 P 3 2 3 2 3 4 2 3 0 1 1 2 3 3 3 1 2 38
Rohmat Nur Thoriq Hukum 8 L 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 57
Muda Tri Saputra Hukum 8 L 3 1 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 44
Muksin Kusmindar Teknik 8 L 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 2 3 4 3 3 4 58
Angga Teknik 8 L 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 58




Nama Fakultas Semester Jenis Kelamin C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 C9 C10 C11 C12 C13 C14 C15 C16 C17 Jumlah
Dani Aji P. Teknik 8 L 3 1 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 51
Widhi Teknik 8 L 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 51
Siska Safitri Teknik 8 P 3 4 3 2 3 2 3 3 1 2 3 3 2 3 2 1 3 43
DEF Teknik 8 P 3 0 1 3 4 3 2 3 2 3 3 4 2 3 4 3 3 46
Isnaeni Darwis FEB 8 P 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 52
Dinda Tantri Aditya FEB 8 P 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 2 3 4 4 3 3 57
Kandhung Ali Priyoro FEB 8 L 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 52
Novi W FEB 8 P 3 4 2 3 2 1 3 3 2 3 2 3 1 2 3 2 3 42
Irda Yulceisar Roselina FEB 8 P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51
Siska Eka Yusvitasari FEB 8 P 2 0 3 4 3 3 2 2 1 4 2 2 3 4 2 1 4 42
Anggistya Sari Dewi Rantani FEB 8 P 3 4 2 3 2 1 3 3 2 3 2 3 1 2 3 2 3 42
Desti Eka Prianti FEB 8 P 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 53
Luvina Rahmadiana FEB 8 P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51
Andika Firdaus FEB 8 L 3 4 3 3 4 3 4 3 1 2 2 2 2 2 2 1 3 44
Meri apriliana rosi FEB 8 P 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 2 3 4 3 3 4 58
Dinar Novellia Aisyah FPP 8 P 2 3 2 1 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 42
Aisyatul Yulian Devi FPP 8 P 3 1 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 44
Ovrillia FPP 8 P 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 48
Vina Amalia FPP 8 P 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 2 3 4 3 3 4 58
Ainul yaqin muslim FPP 8 L 3 4 3 2 4 4 4 4 2 4 3 2 2 3 2 2 3 51
Mayda Nur Afrita FPP 8 P 3 3 3 4 4 2 3 4 3 2 3 3 2 4 4 4 3 54
Fitri FPP 8 P 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 42
Rosalina FPP 8 P 3 3 2 3 4 2 1 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 49
Lady Agitasi Amrillah FPP 8 P 3 4 3 2 3 2 3 3 1 2 3 3 2 3 2 1 3 43
BQP Psikologi 8 P 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 61
MA Psikologi 8 P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 47
Nanda Psikologi 8 P 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 50
IS Psikologi 8 P 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 2 3 4 4 4 50
M Psikologi 8 P 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 2 4 4 3 4 61
ST Psikologi 8 P 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 58
SLSB Psikologi 8 P 2 3 2 3 2 1 3 0 3 1 2 1 3 3 1 3 1 34





Nama Fakultas Semester Jenis Kelamin C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 C9 C10 C11 C12 C13 C14 C15 C16 C17 Jumlah
FRM Psikologi 8 L 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 55
Dinda Psikologi 8 P 3 3 2 3 4 2 1 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 49
Lina Psikologi 8 P 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 50
Resty Psikologi 8 P 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 1 2 2 39
RK Psikologi 8 P 1 2 2 2 1 1 1 3 2 2 3 3 3 2 1 4 4 37
ABC Psikologi 8 L 3 4 2 3 2 1 3 3 2 3 2 3 1 2 3 2 3 42
AF Psikologi 8 L 3 4 3 2 3 2 3 3 1 2 3 3 2 3 2 1 3 43
AL Psikologi 8 P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 53
MIM Psikologi 8 L 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 56
ARF Psikologi 8 P 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 2 4 4 3 3 61
NLA Psikologi 8 P 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 59
RH Psikologi 8 L 3 3 2 4 4 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 47
NMA Psikologi 8 L 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 3 1 4 4 4 2 57
ASS Psikologi 8 L 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 60
J.I Psikologi 8 L 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 53
DL Psikologi 8 P 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 63
L Psikologi 8 L 3 4 3 3 4 3 4 3 1 2 2 2 2 2 2 1 3 44
M Psikologi 8 L 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 55
ZAR Psikologi 8 L 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 53
P Psikologi 8 P 3 2 3 2 2 3 1 1 3 1 3 2 3 2 2 1 1 35
DRF Psikologi 8 L 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 56
Fulan Psikologi 8 L 3 4 4 4 4 3 4 3 2 3 3 3 2 1 3 3 3 52
NI Psikologi 8 P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51
RM Psikologi 8 P 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 61
AW Psikologi 8 L 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 1 2 3 48
SRE Psikologi 8 P 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 48
NH Psikologi 8 P 3 3 4 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 45
Najma Psikologi 8 P 3 3 2 2 2 3 4 3 2 1 2 3 3 2 3 3 2 43
ABC Psikologi 8 P 2 1 3 3 3 3 3 3 2 0 2 2 1 1 1 2 2 34
zahida Psikologi 8 P 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 1 3 3 3 3 3 52
LHW Psikologi 8 L 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 55




Nama Fakultas Semester Jenis Kelamin C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 C9 C10 C11 C12 C13 C14 C15 C16 C17 Jumlah
Hany Psikologi 8 P 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 55
A Psikologi 8 P 3 4 4 4 3 4 4 3 2 3 3 2 3 4 3 3 4 56
Hamish Psikologi 8 L 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 2 3 4 4 4 50
ANI Psikologi 8 P 3 3 2 3 1 2 4 2 0 3 3 0 0 4 3 2 3 38
DS Psikologi 8 L 1 2 2 2 1 1 1 3 2 2 3 3 3 2 1 4 4 37
W Psikologi 8 P 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 2 4 4 3 3 61
A.H Psikologi 8 P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51
Djwb Psikologi 8 P 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 60
L Psikologi 8 P 3 4 2 3 2 1 3 3 2 3 2 3 1 2 3 2 3 42
A Psikologi 8 P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 48
QR Psikologi 8 P 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 1 2 3 48
A Psikologi 8 P 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 56
Ilham Akbar FPP 8 L 3 3 3 4 4 2 3 4 3 2 3 3 2 4 4 4 3 54
Dina Agustin Prabawati FISIP 8 P 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 2 3 4 4 3 3 57
Ani Q FISIP 8 P 2 2 1 3 3 1 3 2 3 2 3 3 1 3 3 3 2 40
Soraya Fadhilah FK 8 P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 48
YK FK 8 P 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 1 3 4 3 3 3 57
Yudi Saputra Teknik 8 P 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 59
Desi Putri Teknik 8 P 3 3 4 4 3 3 2 4 4 4 2 3 4 4 3 3 4 57
Wahyu Teknik 8 L 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 3 1 4 4 4 2 57
Fitria Widi P Teknik 8 P 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 4 53
LF Teknik 8 P 3 3 2 2 2 3 4 3 2 1 2 3 3 2 3 3 2 43
MAP FISIP 8 P 3 0 4 3 4 4 4 0 4 3 3 3 3 4 3 3 3 51
Pratiwi Quenta Maharani FISIP 8 P 3 4 3 2 4 4 4 4 2 4 3 2 2 3 2 2 3 51
Rangga FISIP 8 L 3 4 2 1 3 4 4 4 4 2 3 2 2 2 3 3 2 48
Andika Teknik 8 L 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 50
Agung Wahyu Purnadi Teknik 8 L 2 1 3 3 3 3 3 3 2 0 2 2 1 1 1 2 2 34
ANDI NAGORO S Teknik 8 L 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 4 3 2 0 39
Intan M Teknik 8 P 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 55
Tyta Syahrullah Teknik 8 P 2 0 3 4 3 3 2 2 1 4 2 2 3 4 2 1 4 42
Faisal Helmi Teknik 8 L 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 47





Nama Fakultas Semester Jenis Kelamin C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 C9 C10 C11 C12 C13 C14 C15 C16 C17 Jumlah
Helma Nadya Fikes 8 P 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 4 3 4 4 54
Anggi Fikes 8 P 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 61
marsella fitriasari Fikes 8 P 3 0 4 3 4 4 4 0 4 3 3 3 3 4 3 3 3 51
Cikita Fikes 8 P 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68
Venny Fahrunnisa Fikes 8 P 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 1 1 3 46
Mega Fikes 8 P 3 1 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 51
ASA Fikes 8 P 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 58
DWI Fikes 8 P 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 2 4 4 3 3 61
Irma Fardiana Fikes 8 P 3 3 2 3 1 2 4 2 0 3 3 0 0 4 3 2 3 38
Siti Muliasih Mustika FKIP 8 P 2 3 4 4 1 3 4 3 3 3 3 3 2 4 0 4 4 50
Bunga Fitriani FKIP 8 P 2 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 52
Fitriani N FKIP 8 P 3 4 3 3 4 3 4 3 1 2 2 2 2 2 2 1 3 44
Rizka FKIP 8 P 1 4 4 3 4 2 2 3 2 3 2 2 1 4 3 3 3 46
Lala Dewi Wulandari FKIP 8 P 2 1 3 3 3 3 3 3 2 0 2 2 1 1 1 2 2 34
Lella Leliana Ningrum FKIP 8 P 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 4 53
Hana FAI 8 P 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 4 3 4 4 54
Putri FAI 8 P 2 0 3 4 3 3 2 2 1 4 2 2 3 4 2 1 4 42











Tabulasi Data Skala LOT-R
Nama Fakultas Semester Jenis Kelamin L1 L2 L3 L4 L5 L6 Jumlah
Alif Miftahul FISIP 14 L 1 2 2 3 1 2 11
Edi FISIP 14 L 3 2 3 3 1 4 16
Yuda Lukman Hakim FISIP 14 L 3 3 3 3 1 3 16
Nurul M.S FISIP 14 P 3 4 4 3 3 3 20
Aditya Nugraha FISIP 14 L 4 2 4 3 3 4 20
Edwin Maulana Ihsan FISIP 14 L 3 2 4 3 3 2 17
Reza hidayat FISIP 14 L 4 3 3 3 3 4 20
Syaiful B FISIP 14 L 2 3 3 3 2 2 15
Brian Pamungkas FKIP 14 L 3 4 3 3 1 2 16
Nicko Putra Hukum 14 L 3 2 2 3 3 4 17
Salahuddin Najamuddin Hukum 14 L 4 2 4 3 3 4 20
Prakoso FEB 14 L 2 4 3 3 3 3 18
YCP FEB 14 L 4 3 3 3 3 4 20
RG Teknik 14 L 4 3 2 2 1 4 16
Hilman Haris Teknik 14 L 4 1 3 0 3 4 15
ARIK Teknik 14 L 4 2 3 3 3 4 19
Sigit FPP 14 L 4 2 3 3 2 4 18
Jefri FISIP 14 L 3 2 3 3 1 3 15
Jr Teknik 14 L 3 4 3 3 3 3 19
Oky Ardian Teknik 14 L 2 2 1 3 1 2 11
Farai Toddy Fikes 14 L 4 2 3 3 3 4 19
Ivan Yuliatma Fikes 14 L 4 4 3 3 2 4 20
Dewi Wulandari FAI 12 P 4 2 2 3 4 4 19
Adit FISIP 12 L 3 3 4 3 3 3 19
AU FKIP 12 L 4 2 4 3 3 4 20
FM Hukum 12 L 3 2 4 3 2 4 18
SANDI Hukum 12 L 3 3 3 3 1 3 16
Lalu Hukum 12 L 3 4 3 3 3 4 20
IW Teknik 12 L 3 4 3 3 4 3 20





Nama Fakultas Semester Jenis Kelamin L1 L2 L3 L4 L5 L6 Jumlah
DSPY Teknik 12 L 3 1 3 3 1 3 14
Bayu Anggara FEB 12 L 2 2 3 3 3 4 17
FY FEB 12 P 3 2 3 2 2 4 16
Nico Sanata FEB 12 L 3 3 3 3 2 3 17
RIAN FEB 12 L 3 2 4 3 1 3 16
Agil FEB 12 L 4 4 3 3 2 3 19
Indra FEB 12 L 1 2 2 3 1 2 11
Rian Candra FEB 12 L 4 4 4 3 3 4 22
Budi kusuma FEB 12 L 4 2 4 3 1 4 18
Reksa Bhakti Gandy K. FEB 12 L 4 2 2 3 4 4 19
Febrianto A.A. FEB 12 L 4 4 3 3 2 4 20
Reza Cakra Bayu FEB 12 L 4 4 4 3 3 4 22
Fredi FEB 12 L 2 3 3 3 2 2 15
Nanda Kusaenan FEB 12 L 3 2 2 3 1 4 15
BAGAS PRAKOSO FEB 12 L 4 3 4 3 4 4 22
H Psikologi 12 L 3 1 3 2 3 4 16
Wahyu Ginanjar FISIP 12 L 2 3 4 3 2 3 17
Rizky FISIP 12 P 1 1 2 2 1 2 9
Reza CB Teknik 12 L 3 3 4 3 3 4 20
Fahmi Ananda Teknik 12 L 2 2 3 3 3 4 17
Dwi Setyo Teknik 12 L 3 2 4 3 1 4 17
Saiful Teknik 12 L 2 1 3 1 1 3 11
DF Teknik 12 L 4 2 4 3 3 4 20
Chandra Pratama Putra Teknik 12 L 3 2 4 3 3 2 17
Firman Muh Teknik 12 L 3 3 3 3 1 3 16
Roziqin Teknik 12 L 3 4 4 3 4 4 22
Dandi Nugroho Teknik 12 L 3 3 3 3 3 4 19
Alfa Riskika Teknik 12 L 3 3 3 3 3 4 19
YOGI Fikes 12 L 3 2 4 3 1 4 17
TW Fikes 12 L 4 1 3 3 3 4 18
RN FAI 10 L 1 2 3 2 1 3 12




Nama Fakultas Semester Jenis Kelamin L1 L2 L3 L4 L5 L6 Jumlah
CB FISIP 10 L 4 3 3 3 3 4 20
Larissa Tririanda FISIP 10 P 3 1 3 3 1 3 14
Angga FISIP 10 L 3 4 3 3 3 4 20
J FISIP 10 L 3 2 4 3 1 4 17
MJ FISIP 10 P 3 2 4 3 1 3 16
Hl Br FISIP 10 P 3 1 3 3 1 3 14
MBN FISIP 10 L 3 4 4 3 3 3 20
Nabila FISIP 10 P 3 2 4 3 1 4 17
Sanjani R FISIP 10 L 2 2 1 3 1 2 11
Riski FISIP 10 L 3 4 3 3 1 2 16
Rizky Febriyan FISIP 10 L 4 4 4 3 3 4 22
LL FKIP 10 L 3 2 4 3 1 3 16
Wahyu Vanto FKIP 10 L 3 4 3 3 3 3 19
S Dwi FKIP 10 P 3 2 4 3 3 2 17
EB FKIP 10 L 3 4 3 3 4 3 20
Donny FKIP 10 L 4 4 4 3 3 4 22
Lily AR FKIP 10 P 3 4 3 3 3 4 20
Ical Juney FKIP 10 L 3 2 3 3 3 3 17
Vidya Hukum 10 P 4 0 3 4 3 4 18
Dwi Hukum 10 L 3 2 3 3 3 4 18
Akhlan Kusuma Hukum 10 L 2 2 1 3 1 2 11
FIKRI Hukum 10 L 4 3 3 3 3 4 20
Fahmi Hukum 10 L 2 4 3 3 3 3 18
Resti Hukum 10 P 3 2 3 2 1 2 13
Ahmad Teknik 10 L 3 2 4 3 4 3 19
CECEP Teknik 10 L 4 2 2 3 4 4 19
Wahyu Teknik 10 L 3 2 4 3 3 2 17
David BS Teknik 10 L 4 4 4 3 3 4 22
MB Teknik 10 L 3 2 3 3 1 3 15
Faizal Adi Teknik 10 L 3 2 3 3 3 4 18
Erwin Huda Teknik 10 L 3 4 3 3 1 2 16





Nama Fakultas Semester Jenis Kelamin L1 L2 L3 L4 L5 L6 Jumlah
Agus Furqan Teknik 10 L 1 2 2 3 1 2 11
Fikri AH Teknik 10 L 3 3 3 3 4 4 20
Reisya Teknik 10 P 3 3 3 3 1 3 16
ADI Teknik 10 L 3 2 2 3 1 4 15
RONI DWI Teknik 10 L 2 3 4 3 2 3 17
Gunawan Teknik 10 L 3 4 3 3 3 4 20
ARIF SL Teknik 10 L 3 4 3 3 4 3 20
RIZAL ADITYA Teknik 10 L 4 4 3 3 2 3 19
Syaiful Rizal Teknik 10 L 3 3 4 3 3 3 19
Satria Putra Teknik 10 L 3 4 3 4 4 4 22
WAWAN Teknik 10 L 3 2 2 3 2 3 15
Deni M Teknik 10 L 3 2 3 3 1 4 16
Setiyawan Teknik 10 L 3 3 3 3 3 4 19
Ryan Teknik 10 L 4 2 3 3 2 4 18
Arif Teknik 10 L 3 3 3 3 1 3 16
Anam Teknik 10 L 4 2 2 3 4 2 17
JM Teknik 10 L 4 2 4 3 3 4 20
Dedi Teknik 10 L 3 4 4 3 3 3 20
Rahardian TS Teknik 10 L 3 3 3 3 1 3 16
YFP Teknik 10 L 4 2 4 3 1 4 18
Yudi Teknik 10 L 3 3 3 3 2 3 17
Rido Pratama Teknik 10 L 3 4 4 3 4 4 22
Aris Teknik 10 L 4 1 3 3 3 4 18
Indra Teknik 10 L 3 3 4 3 3 4 20
DT Teknik 10 P 0 1 0 2 1 0 4
Gery Teknik 10 L 2 2 3 3 3 4 17
Yanti Teknik 10 P 3 3 4 3 3 4 20
Arif Teknik 10 L 3 4 3 3 3 4 20
M. Imran Rosyadi Teknik 10 L 4 4 4 3 3 4 22
Ridho A FEB 10 L 3 3 3 3 2 3 17
Azmi R FEB 10 L 3 1 3 3 1 3 14




Nama Fakultas Semester Jenis Kelamin L1 L2 L3 L4 L5 L6 Jumlah
SF FEB 10 P 4 3 3 2 3 3 18
Bidink FEB 10 L 4 2 4 3 1 4 18
TW FEB 10 L 2 2 3 3 3 4 17
Yudistira FEB 10 L 3 2 3 3 1 4 16
Gegen FEB 10 L 4 1 3 3 3 4 18
Haries FEB 10 L 3 4 4 3 4 4 22
Muh. Yasid B. FEB 10 L 3 2 4 3 4 3 19
AF FEB 10 P 3 3 3 3 1 3 16
TRN FEB 10 P 3 2 3 3 1 3 15
Eko Wahyu FEB 10 L 4 2 3 3 3 4 19
Bagas FEB 10 L 2 2 3 3 3 4 17
Surya FEB 10 L 3 4 3 3 3 4 20
Febri FEB 10 L 3 3 4 3 3 3 19
TOPAN FEB 10 L 4 2 3 3 2 4 18
Zulfi FPP 10 L 4 4 3 3 2 3 19
A Novi FPP 10 P 4 2 2 3 4 4 19
Tatik S Teknik 10 P 2 3 4 3 2 3 17
Yanuar Teknik 10 L 4 4 2 3 4 4 21
Ayunda Teknik 10 P 2 3 2 3 3 2 15
Islami Teknik 10 L 3 3 3 3 4 4 20
Edo Ardhi Teknik 10 L 3 2 2 3 3 4 17
Selfi Teknik 10 P 3 2 4 0 1 3 13
Tian Teknik 10 L 3 4 3 3 4 3 20
Dyah Hestiningtyas Teknik 10 P 4 2 3 3 4 4 20
Lia Nuraini Teknik 10 P 3 2 3 3 3 4 18
M Fadhil Teknik 10 L 4 4 4 3 3 4 22
RR Teknik 10 L 3 3 3 3 3 4 19
Agung Perdana N Teknik 10 L 3 3 3 3 2 3 17
Probo Diputro Teknik 10 L 3 4 3 3 3 4 20
AR Teknik 10 L 3 2 4 3 2 4 18
ART Teknik 10 L 3 3 3 2 1 3 15





Nama Fakultas Semester Jenis Kelamin L1 L2 L3 L4 L5 L6 Jumlah
Benny Iswantara Fikes 10 L 2 3 3 3 2 2 15
Ardi Fikes 10 L 3 2 2 3 2 2 14
Ossy SS Fikes 10 P 3 2 3 2 2 2 14
BHP Fikes 10 L 4 4 3 3 2 4 20
Ervin Fikes 10 L 4 3 3 3 3 4 20
Estry AP FKIP 10 P 3 3 3 3 4 4 20
Fitria NA FAI 8 P 3 1 4 1 3 2 14
FSI FISIP 8 P 4 3 4 0 3 4 18
DP FISIP 8 P 2 1 1 3 1 2 10
Winda choirunnisa FISIP 8 P 2 2 1 3 1 2 11
Aulia Rahmawati FISIP 8 P 2 3 3 3 2 2 15
Nesyana Anggitasari FISIP 8 P 3 4 3 3 1 2 16
Widya Aini FISIP 8 P 2 4 3 3 3 3 18
Nindy FISIP 8 P 2 2 3 2 2 2 13
Ginting shonhaji s FISIP 8 L 3 4 3 4 3 4 21
Afi FISIP 8 L 2 2 3 2 3 4 16
Salis Fitria FISIP 8 P 3 4 4 3 4 4 22
Endah Widyastuti Ningsih FISIP 8 P 2 2 3 3 3 4 17
Ajeng Dwi Apsari FISIP 8 P 3 2 3 3 3 3 17
Saila Amaliya FISIP 8 P 4 2 2 3 4 4 19
Gabela Astrilia Yunanda FISIP 8 P 1 2 2 3 1 2 11
Adi Irawan FISIP 8 L 3 3 3 4 3 3 19
Arif WN FKIP 8 L 3 2 2 3 3 4 17
ANK FKIP 8 P 4 2 3 3 3 4 19
GILVA ILLAVI FKIP 8 P 3 0 4 2 2 4 15
Isti N FKIP 8 P 3 3 4 3 3 4 20
Fintari Luckyana Sesanti FKIP 8 P 2 1 2 3 2 1 11
Wiwid Ermayanti FKIP 8 P 2 2 2 2 4 2 14
Maulidin FKIP 8 L 3 3 3 3 2 3 17
Jannah FKIP 8 P 2 2 3 3 3 4 17
Ayu Dewi Rahmawati FKIP 8 P 4 4 4 3 3 4 22




Nama Fakultas Semester Jenis Kelamin L1 L2 L3 L4 L5 L6 Jumlah
Andrean P FKIP 8 L 4 2 3 3 2 4 18
Yunita T.S. FKIP 8 P 3 4 4 3 4 4 22
T FKIP 8 P 4 2 4 3 1 4 18
Rifki Nur FKIP 8 L 3 2 4 3 2 4 18
Rahmi Rahayu FKIP 8 P 3 3 3 3 3 4 19
Hazar Rif`ah Aroisah FKIP 8 P 3 2 3 3 4 3 18
Vinta Ayun Papuja FKIP 8 P 2 1 0 1 2 3 9
Putri Aprilia IK FKIP 8 P 3 4 3 3 4 3 20
Dwi Rosalinda FKIP 8 P 2 2 3 3 3 4 17
DEWI ULFIA FKIP 8 P 3 3 4 3 3 2 18
Anindya Yolanda FKIP 8 P 3 4 3 3 3 4 20
Annisa Susanti FKIP 8 P 3 2 2 3 1 4 15
Shofura Widia Parahita FKIP 8 P 3 2 2 3 2 2 14
Fifi Sofiana Putri FKIP 8 P 3 2 3 3 3 4 18
Fifi Wiladatul Mukarromah FKIP 8 P 3 2 4 3 3 2 17
Norliyanti Aulia FKIP 8 P 4 2 3 3 3 4 19
Frischa Hotmauli Sibuea FKIP 8 P 4 1 3 3 3 4 18
FAA Hukum 8 L 3 3 4 3 3 3 19
Raditiya Hukum 8 L 4 4 3 3 2 3 19
Noor Fajari Roziq Hukum 8 L 4 4 2 3 4 4 21
Nizal Hukum 8 L 3 2 2 3 2 3 15
Cerdas Hukum 8 L 3 2 3 3 3 3 17
Herdi Juliandi Hukum 8 L 3 4 3 3 3 3 19
Titin Baidah Komalasari Hukum 8 P 3 3 4 3 3 4 20
Ayuda Mega Falistin Hukum 8 P 3 3 3 3 1 3 16
Ayu Nindy Lestari Hukum 8 P 4 2 4 3 3 4 20
Mitha Hukum 8 P 3 3 2 3 1 1 13
Rohmat Nur Thoriq Hukum 8 L 3 4 3 3 1 2 16
Muda Tri Saputra Hukum 8 L 4 3 3 3 3 4 20
Muksin Kusmindar Teknik 8 L 4 2 4 1 4 4 19
Angga Teknik 8 L 4 4 3 4 3 4 22





Nama Fakultas Semester Jenis Kelamin L1 L2 L3 L4 L5 L6 Jumlah
Dani Aji P. Teknik 8 L 3 2 4 3 4 3 19
Widhi Teknik 8 L 3 2 3 3 1 3 15
Siska Safitri Teknik 8 P 4 3 3 3 3 4 20
DEF Teknik 8 P 3 4 4 3 4 4 22
Isnaeni Darwis FEB 8 P 4 4 4 3 3 4 22
Dinda Tantri Aditya FEB 8 P 4 1 3 3 3 4 18
Kandhung Ali Priyoro FEB 8 L 3 2 4 3 1 4 17
Novi W FEB 8 P 4 1 3 3 3 4 18
Irda Yulceisar Roselina FEB 8 P 4 2 3 2 2 4 17
Siska Eka Yusvitasari FEB 8 P 4 2 4 3 1 4 18
Anggistya Sari Dewi Rantani FEB 8 P 2 3 3 2 3 3 16
Desti Eka Prianti FEB 8 P 3 4 3 3 3 4 20
Luvina Rahmadiana FEB 8 P 3 2 3 3 1 4 16
Andika Firdaus FEB 8 L 4 2 4 3 3 4 20
Meri apriliana rosi FEB 8 P 3 3 3 3 2 3 17
Dinar Novellia Aisyah FPP 8 P 4 2 3 3 2 4 18
Aisyatul Yulian Devi FPP 8 P 2 2 0 1 0 4 9
Ovrillia FPP 8 P 3 3 3 3 1 3 16
Vina Amalia FPP 8 P 3 1 3 3 1 3 14
Ainul yaqin muslim FPP 8 L 2 2 4 2 0 2 12
Mayda Nur Afrita FPP 8 P 3 4 4 3 3 3 20
Fitri FPP 8 P 3 2 2 2 3 3 15
Rosalina FPP 8 P 3 4 2 3 3 3 18
Lady Agitasi Amrillah FPP 8 P 3 2 3 3 1 3 15
BQP Psikologi 8 P 3 2 3 0 1 3 12
MA Psikologi 8 P 3 2 3 3 3 4 18
Nanda Psikologi 8 P 3 3 2 3 1 1 13
IS Psikologi 8 P 3 3 3 1 3 4 17
M Psikologi 8 P 3 0 4 1 4 4 16
ST Psikologi 8 P 4 1 3 2 3 4 17
SLSB Psikologi 8 P 3 1 3 1 1 3 12




Nama Fakultas Semester Jenis Kelamin L1 L2 L3 L4 L5 L6 Jumlah
FRM Psikologi 8 L 2 2 4 2 2 3 15
Dinda Psikologi 8 P 3 1 3 4 2 2 15
Lina Psikologi 8 P 3 2 2 1 1 1 10
Resty Psikologi 8 P 3 4 4 3 3 3 20
RK Psikologi 8 P 4 2 2 1 4 4 17
ABC Psikologi 8 L 3 1 2 4 3 4 17
AF Psikologi 8 L 4 4 3 3 3 4 21
AL Psikologi 8 P 3 3 3 3 3 4 19
MIM Psikologi 8 L 3 2 3 2 2 3 15
ARF Psikologi 8 P 4 1 3 2 4 4 18
NLA Psikologi 8 P 4 2 4 2 3 4 19
RH Psikologi 8 L 3 2 3 3 1 3 15
NMA Psikologi 8 L 3 2 4 3 1 4 17
ASS Psikologi 8 L 4 2 4 0 1 4 15
J.I Psikologi 8 L 3 4 3 3 3 4 20
DL Psikologi 8 P 4 2 3 0 2 4 15
L Psikologi 8 L 4 4 3 3 3 4 21
M Psikologi 8 L 3 2 4 2 3 3 17
ZAR Psikologi 8 L 3 2 3 1 1 4 14
P Psikologi 8 P 3 1 2 2 2 3 13
DRF Psikologi 8 L 3 2 3 2 4 3 17
Fulan Psikologi 8 L 3 3 4 2 2 3 17
NI Psikologi 8 P 3 1 3 3 3 3 16
RM Psikologi 8 P 4 1 4 3 3 4 19
AW Psikologi 8 L 3 3 3 4 4 4 21
SRE Psikologi 8 P 2 4 3 3 3 3 18
NH Psikologi 8 P 4 2 2 2 2 2 14
Najma Psikologi 8 P 3 2 2 3 1 4 15
ABC Psikologi 8 P 3 2 2 3 2 2 14
zahida Psikologi 8 P 3 1 3 3 1 3 14
LHW Psikologi 8 L 2 3 4 3 2 3 17





Nama Fakultas Semester Jenis Kelamin L1 L2 L3 L4 L5 L6 Jumlah
Hany Psikologi 8 P 3 2 3 2 3 3 16
A Psikologi 8 P 4 3 3 4 3 4 21
Hamish Psikologi 8 L 3 2 3 3 3 4 18
ANI Psikologi 8 P 4 4 2 1 4 4 19
DS Psikologi 8 L 4 2 2 3 4 4 19
W Psikologi 8 P 4 2 3 3 4 4 20
A.H Psikologi 8 P 3 4 3 3 3 3 19
Djwb Psikologi 8 P 4 2 3 2 0 4 15
L Psikologi 8 P 3 2 2 3 3 4 17
A Psikologi 8 P 3 2 2 3 2 3 15
QR Psikologi 8 P 3 3 3 3 4 4 20
A Psikologi 8 P 3 4 3 3 4 3 20
Ilham Akbar FPP 8 L 3 3 3 2 3 4 18
Dina Agustin Prabawati FISIP 8 P 2 3 4 3 2 3 17
Ani Q FISIP 8 P 2 3 3 3 2 2 15
Soraya Fadhilah FK 8 P 4 4 3 3 2 4 20
YK FK 8 P 4 2 4 3 1 4 18
Yudi Saputra Teknik 8 P 3 2 2 3 2 3 15
Desi Putri Teknik 8 P 3 3 2 3 1 1 13
Wahyu Teknik 8 L 4 4 3 3 2 4 20
Fitria Widi P Teknik 8 P 3 2 3 3 3 3 17
LF Teknik 8 P 3 4 3 3 3 3 19
MAP FISIP 8 P 4 3 3 0 2 3 15
Pratiwi Quenta Maharani FISIP 8 P 4 2 2 3 4 4 19
Rangga FISIP 8 L 1 1 2 2 2 2 10
Andika Teknik 8 L 3 2 3 3 2 4 17
Agung Wahyu Purnadi Teknik 8 L 4 4 4 4 3 3 22
ANDI NAGORO S Teknik 8 L 2 4 3 2 2 2 15
Intan M Teknik 8 P 3 2 3 3 1 4 16
Tyta Syahrullah Teknik 8 P 4 2 3 3 2 4 18
Faisal Helmi Teknik 8 L 4 2 2 3 4 4 19




Nama Fakultas Semester Jenis Kelamin L1 L2 L3 L4 L5 L6 Jumlah
Helma Nadya Fikes 8 P 3 2 4 3 2 4 18
Anggi Fikes 8 P 3 2 4 3 3 4 19
marsella fitriasari Fikes 8 P 3 2 4 3 1 3 16
Cikita Fikes 8 P 4 0 4 0 0 4 12
Venny Fahrunnisa Fikes 8 P 3 3 3 3 3 4 19
Mega Fikes 8 P 3 1 4 4 4 3 19
ASA Fikes 8 P 3 1 4 1 3 3 15
DWI Fikes 8 P 4 3 3 3 3 4 20
Irma Fardiana Fikes 8 P 3 3 3 3 1 3 16
Siti Muliasih Mustika FKIP 8 P 3 1 3 3 1 3 14
Bunga Fitriani FKIP 8 P 3 3 3 2 3 3 17
Fitriani N FKIP 8 P 4 2 3 3 3 4 19
Rizka FKIP 8 P 4 3 3 3 3 4 20
Lala Dewi Wulandari FKIP 8 P 4 4 3 3 2 3 19
Lella Leliana Ningrum FKIP 8 P 3 3 4 3 3 3 19
Hana FAI 8 P 4 2 4 3 2 2 17
Putri FAI 8 P 3 2 4 0 1 3 13
FAZ FAI 8 P 2 3 3 3 3 4 18












































 TA Jenis Kelamin 
N Valid 336 336 






 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2010 22 6,5 6,5 6,5 
2011 38 11,3 11,3 17,9 
2012 104 31,0 31,0 48,8 
2013 172 51,2 51,2 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid L 185 55,1 55,1 55,1 
P 151 44,9 44,9 100,0 





 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Resiliensi 336 16 68 46,25 9,127 
Optimisme 336 4 22 16,50 3,239 











 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Resiliensi 185 29 65 48,51 7,676 
Optimisme 185 10 22 17,39 2,691 





 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Resiliensi 151 16 68 43,48 9,989 
Optimisme 151 4 22 15,40 3,512 
Valid N (listwise) 151     
 
Deskriptif Tahun Angkatan 2010 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Resiliensi 22 37 61 48,91 6,240 
Optimisme 22 11 20 17,00 2,944 
Valid N (listwise) 22     
 
Deskriptif Tahun Angkatan 2011 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Resiliensi 38 27 62 47,39 8,195 
Optimisme 38 9 22 17,26 2,938 
Valid N (listwise) 38     
 
Deskriptif Tahun Angkatan 2012 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Resiliensi 104 16 65 46,34 9,784 
Optimisme 104 4 22 16,74 3,533 







Deskriptif Tahun Angkatan 2013 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Resiliensi 172 27 68 46,60 9,198 
Optimisme 172 9 22 16,12 3,123 





 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
T_Resiliensi 336 16,86 73,83 50,0000 10,00000 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid rendah 160 47,6 47,6 47,6 
tinggi 176 52,4 52,4 100,0 





 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
T_Resiliensi 336 16,86 73,83 50,0000 10,00000 












 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid rendah 160 47,6 47,6 47,6 
tinggi 176 52,4 52,4 100,0 
Total 336 100,0 100,0  
 
 




Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 50 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 50 100,0 






























Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
C1 72,40 75,429 ,373 ,843 
C2 72,22 73,808 ,280 ,848 
C3 72,28 73,349 ,278 ,849 
C4 72,18 72,722 ,566 ,837 
C5 72,24 76,553 ,177 ,850 
C6 72,08 72,565 ,592 ,837 
C7 72,16 71,647 ,548 ,837 
C8 72,34 73,617 ,502 ,839 
C9 72,00 74,939 ,372 ,843 
C10 71,96 75,794 ,257 ,847 
C11 72,00 72,857 ,488 ,839 
C12 72,50 69,398 ,637 ,832 
C13 72,36 71,582 ,507 ,838 
C14 72,88 76,189 ,208 ,849 
C15 72,46 74,621 ,268 ,847 
C16 72,34 73,535 ,579 ,838 
C17 72,34 75,617 ,315 ,845 
C18 72,38 74,567 ,393 ,842 
C19 72,64 72,153 ,462 ,840 
C20 72,52 77,969 ,072 ,853 
C21 71,96 70,447 ,654 ,833 
C22 72,38 70,853 ,476 ,839 
C23 72,36 72,684 ,426 ,841 
C24 72,04 75,345 ,393 ,843 














































Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
C1 51,82 50,763 ,435 ,859 
C2 51,64 49,256 ,323 ,866 
C4 51,60 48,776 ,596 ,852 
C6 51,50 49,439 ,531 ,855 
C7 51,58 47,596 ,601 ,851 
C8 51,76 49,656 ,516 ,856 
C9 51,42 50,861 ,370 ,861 
C11 51,42 49,024 ,498 ,856 
C12 51,92 45,993 ,664 ,848 
C13 51,78 48,379 ,478 ,857 
C16 51,76 49,737 ,576 ,854 
C17 51,76 51,941 ,255 ,865 
C18 51,80 50,000 ,452 ,858 
C19 52,06 48,670 ,449 ,858 
C21 51,38 47,832 ,587 ,852 
C22 51,80 47,143 ,499 ,856 
C23 51,78 48,665 ,452 ,858 








Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
C1 48,86 48,204 ,422 ,860 
C2 48,68 46,630 ,322 ,868 
C4 48,64 46,113 ,603 ,853 
C6 48,54 46,825 ,529 ,856 
C7 48,62 44,893 ,614 ,851 
C8 48,80 46,980 ,521 ,856 
C9 48,46 48,294 ,359 ,862 
C11 48,46 46,376 ,502 ,857 
C12 48,96 43,264 ,682 ,847 
C13 48,82 45,783 ,478 ,858 
C16 48,80 47,265 ,555 ,856 
C18 48,84 47,443 ,443 ,859 
C19 49,10 46,092 ,446 ,859 
C21 48,42 45,269 ,585 ,853 
C22 48,84 44,423 ,512 ,857 
C23 48,82 46,069 ,451 ,859 


























Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 50 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 50 100,0 

































Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
L1 25,88 12,557 ,541 ,521 
L2 26,24 14,880 ,033 ,624 
L3 25,94 12,915 ,468 ,537 
L4 25,94 13,282 ,342 ,560 
L5 26,04 13,794 ,107 ,623 
L6 26,04 13,672 ,189 ,595 
L7 26,50 12,827 ,394 ,547 
L8 26,24 14,104 ,075 ,629 
L9 26,56 12,374 ,307 ,566 

























Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Resiliensi Optimisme 
N 336 336 
Normal Parametersa,b Mean 46,25 16,50 
Std. Deviation 9,127 3,239 
Most Extreme Differences Absolute ,073 ,139 
Positive ,058 ,080 
Negative -,073 -,139 
Test Statistic ,073 ,139 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000c ,000c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 





Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
L1 14,44 7,598 ,702 ,705 
L3 14,50 7,806 ,648 ,718 
L4 14,50 8,296 ,445 ,762 
L7 15,06 7,935 ,491 ,752 
L9 15,12 7,332 ,418 ,787 
L10 14,18 7,783 ,540 ,740 
Reliability Statistics 
Cronbach's 




















Jenis Kelamin N Mean Rank 
Resiliensi L 185 178,03 
P 148 153,22 













Spearman's rho Rank of Optimisme Correlation Coefficient 1,000 ,775** 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 336 336 
Rank of Resiliensi Correlation Coefficient ,775** 1,000 
Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 336 336 





Asymp. Sig. ,019 
a. Kruskal Wallis Test 










Jenis Kelamin N Mean Rank 
Optimisme L 185 176,87 
P 148 154,67 







Asymp. Sig. ,035 
a. Kruskal Wallis Test 







TA N Mean Rank 
Resiliensi 2010 22 176,43 
2011 38 169,83 
2012 104 173,69 
2013 172 164,06 






Asymp. Sig. ,847 
a. Kruskal Wallis Test 












TA N Mean Rank 
Optimisme 2010 22 165,70 
2011 38 176,70 
2012 104 180,58 
2013 172 159,74 







Asymp. Sig. ,341 
a. Kruskal Wallis Test 

































Surat Izin Dan Lain-lain 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
